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ABSTRAK 

Syaharuddin. Peningkatan Kemandirian dan Minat Belajar Matemetika Melalui 

Strategi Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas VII UPT SMPN 1 

Patampanua. (dibimbing oleh Buhaerah dan Usman). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kemandirian dan minat siswa 

dalam pembelajaran matematika melalui strategi PBL siswa kelas VII.5 10 dengan 

mengacu pada meningkatkan kemandirian dan minat belajar siswa dan 

keterlaksanaan model pembelajaran. 

Penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas yang melewati 2 siklus yang 

diberi perlakuan. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII UPT SMPN 

1 Patampanua pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan lembar angket dan tes hasil belajar (pretest dan 

posttest). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan analisis 

deskriptif menggunakan presentase.  

Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan: (1) kemandirian belajar 

siswa pada siklus 1 sebesar 64% siklus II sebesar 78%, (2) minat belajar siswa 

diperoleh nilai rata-rata 78,48 dan dari 25 siswa 22 siswa cukup berminat ke atas 

dengan jumlah presentasi jumlah siswa yang cukup berminat ke atas 88% pada siklus 

1, pada siklus 2 hasil nilai rata-rata siswa yaitu sebesar 81,92 dengan persentase 

jumlah siswa yang minimal cukup berminat ke atas 100%. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi PBL) dapat 

meningkatkan kemandirian dan minat belajar matematika siswa kelas VII UPT 

SMPN 1 Patampanua. 

 

Kata Kunci: Peningkatan, Kemandirian, Minat, Problem Based Learning (PBL) 
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BAB I                                                                                                              

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan matematika merupakan sesuatu aktivitas untuk memperoleh 

pengetahuan yang dibentuk oleh siswa sendiri serta wajib dilakukan sedemikian rupa 

sehingga bisa membagikan peluang kepada siswa untuk menciptakan kembali 

konsep-konsep matematika. Pembelajaran matematika hendaknya diawali dari 

masalah- masalah kontekstual atau realistik kehidupan, dekat dengan alam benak 

siswa serta relevan dengan masyarakat supaya memiliki nilai manusiawi. Dengan 

demikian, pendidikan matematika cocok dengan identitas matematika itu sendiri 

ialah terdapatnya alur penalaran yang logis serta mempunyai pola pikir deduktif yang 

tidak berubah- ubah. 

Secara universal tujuan pendidikan matematika merupakan untuk menolong 

siswa mempersiapkan diri supaya mampu mengalami perubahan kondisi di dalam 

kehidupan serta di dunia yang senantiasa tumbuh, melalui latihan berperan atas dasar 

pemikiran secara logis, rasional serta kritis serta mempersiapkan siswa supaya bisa 

memakai matematika serta pola pikir matematika dalam kehidupan tiap hari serta 

dalam menekuni berbagai ilmu pengetahuan1. 

Berdasarkan undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 bab 1, 

pasal 1 (1) tentang system pendidikan nasional (sisdiknas), menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Melalui proses pendidikan diharapkan mampu mencetak insan yang cerdas, 

berakhlak, dan berkepribadian untuk melahirkan generasi yang mampu menghasilkan 

 
1 Standarِ Isiِ danِ Satuanِ Pendidikanِ Dasar,ِ “BSNP,ِ Standarِ Isiِ untukِ Satuanِ Pendidikanِ

DasarِdanِMenengahِ,ِ(Jakarta,ِ2006),ِh.140ِ1,”ِn.d.,ِ1–8. 



2 

 

 

  

(produktif), bukan hanya mampu memakai atau menghabiskan (konsumtif), menjadi 

insan yang mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuannya untuk kemaslahatan atau  

keselamatan  pribadi  dan  umat  lainnya.2 Pendidikan bagian yang tidak bisa 

terpisahkan dari kehidupan manusia, oleh karena itu pendidikan memiliki peranan 

penting dalam membentuk generasi mendatang. Pendidikan merupakan suatu jalan 

untuk mengembangkan dan mengarahkan dirinya menjadi sosok manusia yang 

memiliki kepribadian yang utama dan sempurna. 

Islam memandang pendidikan sebagai dasar utama seseorang untuk di 

utamakan dan dimuliakan, bahkan Rasulullah sendiri yang dalam hal ini bertindak 

sebagai penerima Al-Quran, berperan untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk 

tersebut yakni mensucikan dan mengajarkan manusia, sebagaimana Allah berfirman 

dalam Q.S Al-Jumuah/62: 2. 

اٰيٰتِهّٖ   عَليَْهِمْ  يتَلْوُْا  نْهُمْ  م ِ رَسُوْلْا  نَ  ي ّٖ الْْمُ ِ فِى  بعََثَ  الَّذِيْ  وَاِنْ  هُوَ  وَالْحِكْمَةَ  الْكِتٰبَ  وَيعُلَ ِمُهُمُ  يْهِمْ  وَيزَُك ِ

بيِْنٍ    كَانوُْا مِنْ قَبْلُ لَفِيْ ضَلٰلٍ مُّ

Terjemahnya 

Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) kepada kaum yang buta huruf dari 

(kalangan) mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan 

(jiwa) mereka, serta mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Qur’an)ِ danِHikmahِ (Sunah),ِ

meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan yang Nyata.3 

 

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia 

dan juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran 

penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Menurut 

permendikbud no 68 tahun 2003 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum 

SMP/MTs, setiap disiplin ilmu, termasuk pembelajaran matematika bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual dan kecermelamgan akademik. 

Kemampuan intelektual dan kecermelangan akademik dapat tercermin dari prestasi 

belajar matematika siswa. Oleh sebab itu, hendaknya siswa mencapai belajar yang 

bagus. Matematika merupakan ilmu umum yang mendasari perkembangan Teknologi 

 
2Toni Nasution,ِ“KonsepِdasarِPendidikanِKewarganegaraanِDalamِMembangunِKarakterِ

Siswa,”ِJurnal pendidikan dan Ilmu sosial 1 (2017). 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya(Semarang: CV. Toha Putra), h. 441 
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modern yang memiliki kedudukan berarti dalam berbagai disiplin ilmu dan 

mengembangkan energi pikir manusia. Banyak yang menyangka kalau matematika 

itu susah, sebab matematika identik dengan sederetan angka-angka, simbol-simbol, 

serta rumus-rumus yang bisa dituntaskan melalui operasi hitung matematika. 

Konsep-konsep matematika bersifat abstrak, yang saling berkorelasi membentuk 

konsep baru yang lebih lingkungan. Buat itu dalam membentuk konsep pengetahuan 

matematika yang baru, mahasiswa diperkenalkan dengan hal- hal yang bersifat 

abstrak. Sebab pentingnya Belajar matematika maka pendidik dituntut dapat 

menguasai pendekatan, model, strategi, ataupun tata cara belajar yang baik4.  

Pendidikan matematika merupakan sesuatu aktivitas untuk memperoleh 

pengetahuan yang dibentuk oleh siswa sendiri serta wajib dilakukan sedemikian rupa 

sehingga bisa membagikan peluang kepada siswa untuk menciptakan kembali 

konsep- konsep matematika. Pembelajaran matematika hendaknya diawali dari 

masalah- masalah kontekstual atau realistik kehidupan, dekat dengan alam benak 

siswa serta relevan dengan masyarakat supaya memiliki nilai manusiawi. Dengan 

demikian, pendidikan matematika cocok dengan identitas matematika itu sendiri 

ialah terdapatnya alur penalaran yang logis serta mempunyai pola pikir deduktif yang 

tidak berubah- ubah. 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Oleh sebab itu diperlukan inovasi pembelajaran yang 

mampu menarik minat siswa selama proses pembelajaran. Ketertarikan siswa selama 

proses pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga hasil belajar 

yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

Kemandirian belajar merupakan salah satu hal yang paling penting dalam 

suatu proses pembelajaran. Karena kemandirian belajar siswa diperlukan agar 

mereka mempunyai tanggung jawab dalan mengatur dan mendisplisin dirinya, selain 

itu dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri. Sikap-sikap 

 
4 RisnawatiِAmiluddinِdanِSugimanِSugiman,ِ“PengaruhِProblemِPosingِDanِPblِTerhadapِ

Prestasi Belajar, Dan Motivasi Belajar Mahasiswa PendidikanِMatematika,”ِJurnal Riset Pendidikan 

Matematika 3, no. 1 (2016): 100, https://doi.org/10.21831/jrpm.v3i1.7303. 
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tersebut perlu dimiliki oleh siswa sebagai siswa karena hal tersebut merupakan ciri 

dari kedewasaan orang terpelajar. 

Tuntutan terhadap kemandirian sangat besar dan jika tidak direspon secara 

tepat bisa jadi menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan bagi perkembangan 

psikologis anak di masa mendatang. Kondisi tersebut terjadi karena menjadi mandiri 

merupkan salah satu tugas perkembangan anak. Anak dituntut untuk mandiri agar 

dapat menyelesaikan tugas perkembangan selanjutnya. Untuk dapat mandiri anak 

membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan agar dapat mencapai 

kemandirian atas diri sendiri. 

Kemandirian belajar menurut Haris Mudjiman (2007) adalah kegiatan belajar 

aktif yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu belajat aktif yang 

didorong oleh niat atau motif untuk mrnguasai suatu masalah, dan dibangun dengan 

bekal pengetahuan atau kompetensi yang tekah dimiliki. Kemandirian dalam belajar 

dapat diartikan sebagai aktifitas belajar belajar dan berlangsungnya lebih didorong 

oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tangguang jawab sendiri dari pembelajaran. 

Siswa dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila telah mampu 

melakukan tugaas belajar tanpa ketergantungan dengan orang lain. Pada dasarnya 

kemandirian merupakan perilaku individu yang mampu berinisiatif, mampu 

mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat 

melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain5. 

Kemandirian siswa dalam belajar merupakan salah satu factor penting yang 

harus diperhatikan untuk mencapai hasil belajar yang baik. Selain itu, hasil belajar 

matematika siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa factor salah satunya adalah 

proses pembelajaran yang berlangsung cenderung terpusat pada guru. Kondisi ini 

mengakibatkan siswa lebih banyak diam (pasif) dan kurang aktif dalam bertanya 

maupun menjawap pertanyaan dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Beni S. Ambarjaya bahwa selama ini proses pembelajaran lebih 

 
5 LinaِDwiِAstuti,ِ“UpayaِMeningkatkanِKemandirian Belajar Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas VII B SMP Negeri 2 Yogyakarta Melalui Problem Based 

Learning,”ِSkripsi (UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, 2014). 
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sering diartikan sebagai pengajar menjelaskan materi pembelajaran sehari-harinya. 

Sealain itu guru juga masih sangat dominan dalam pembelajaran dan belum 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontroksikan ide-ide hendaknya 

guru mampu menciptakan pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam 

meningkatkan kemandirian, keaktifan dan semangat siswa dalam belajar matematika, 

sehingga pembelajaran yang diberikan menjadi lebih bermakna bagi siswa6. 

Kemandirian belajar akan berdampak pada hasil belajar, karena hasil belajar 

akan tercapai maksimal jika siswa memiliki kemandirian belajar yang baik. Menurut 

yusuf seseorang yang memiliki kemandirian terhadap sesuatu akan berdampak positif 

bagi dirinya sendiri. Siswa yang memiliki kemandirian belajar akan mengalami 

peningkatan belajar mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik, apabila siswa 

tersebut memiliki kemandirian yang tinggi terhadap materi yang dipelajari. Sikap 

mandiri tidak akan dimiliki siswa dengan cepat, tetapi harus membutuhkan kesadaran 

diri, kebiasaan dan latihan kedisiplinan yang bertahap7. 

Kemandirian belajar dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran berbasis masalah 

menekankan pada pengembangan potensi siswa secara optimal yang menyenangkan, 

sehingga siswa bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

masalah dapat membantu siswa mampu mengembangkan pendapat, menerangkan 

pengetahuan sebelumnya, membuat keputusan, mampu memecahkan masalah, dan 

siswa juga mampu berfikir secara kritis8. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran berbasis masalah yang dapat membantu membangun kepercayaan diri 

dan melatih siswa untuk menerima siswa lain yang mempunyai kemampuan dan latar 

belakang yang berbeda. Pembelajaran berbasis masalah memiliki berbagai macam 

 
6 LinaِDwiِAstuti,ِ“UpayaِMeningkatkanِKemandirianِBelajarِDanِKemampuanِPemecahanِ

Masalah Matematika Siswa Kelas VII B SMP Negeri 2 Yogyakarta Melalui Problem Based 

Learning,”ِSkripsi (UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, 2014). 
7 LinaِDwiِAstuti,ِ“UpayaِMeningkatkanِKemandirianِBelajarِDanِKemampuanِPemecahanِ

Masalah Matematika Siswa Kelas VII B SMP Negeri 2 Yogyakarta Melalui Problem Based 

Learning,”ِSkripsi (UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, 2014). 
8 LinaِDwiِAstuti,ِ“UpayaِMeningkatkanِKemandirianِBelajarِDanِKemampuanِPemecahanِ

Masalah Matematika Siswa Kelas VII B SMP Negeri 2 Yogyakarta Melalui Problem Based 

Learning,”ِSkripsi (UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, 2014). 



6 

 

 

  

model, antara lain Problem Based Learning, Problem Solving, Problem Posing, dan 

Problem Prompting. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL).  

Minat belajar merupakan pendukung utama pada proses belajar siswa. Minat 

belajar menjadi sesuatu pijakan kemajuan seseorang. Minat mampu membara dalam 

diri siswa apabila telah tertanam dalam pribadinya tentang keinginan untuk maju dan 

bangkit. Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 

hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Pendapat lain Secara sederhana minat 

berarti kecenderungan dan kegiatan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah sesuatu 

hal yang menyebabkan ketertarikan dan perhatian kepada seseorang, suatu objek atau 

aktifitas yang dirasa bermanfaat bagi dirinya9. 

Meningkatnya minat belajar siswa disebabkan dalam pembelajaran selalu 

mengaitkan materi dengan pengalaman siswa, sehingga siswa senang dalam belajar 

dan lebih berkesan dibandingkan dengan pembelajaran dimana diperoleh bergantung 

pada informasi dari guru. Demikian pula aktivitas dimana siswa mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya, siswa menemukan sendiri aturan, siswa bebas bertanya pada 

guru, memungkinkan siswa lebih mudah mengingat materi yang dipelajarinya.  

Siswa seharusnya mempunyai inisiatif untuk mempelajari materi dan tidak 

tergantung pada orang lain. Aktifitas siswa yang kurang ini menyebabkan siswa 

kurang fokus saat pembelajaran. Siswa kurang bisa menghubungkan suatu komponen 

permasalahan dengan komponen lain untuk menyelesaikan masalah itu. Dari 

permasalahan di atas, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemandirian belajar 

Matematika siswa. Salah satunya melalui PBL. 

Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah model pembelajaran yang 

berorientasikan pada peran aktif siswa dengan cara menghadapkan siswa pada suatu 

permasalahan dengan tujuan siswa mampu untuk menyelesaikan masalah yang ada 

 
9DyahِAnungratِHerzamzam,ِ‘PeningkatkanِMinatِBelajarِMatematikaِMelaluiِPendekatanِ

Matematika Realistik (Pmr) Pada Siswa SekolahِDasar’,ِVISIVENA:ِSTKIPِBBG,ِ9.ِ1.ِ(2018).ِHa.ِ

168. 
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dan kemudian menarik kesimpulan dengan menentukan sendiri langkahnya10. PBL 

adalah suatu pendekatan yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan yang esensial dari mata pelajaran. 

PBL memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika kegiatan pendidikan 

dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang autentik, relevan dan 

dipresentasikan dalam suatu konteks. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

dinyatakan bahwa PBL) merupakan sebuah model pembelajaran alternatif yang dapat 

diterapkan oleh para pendidik.11 

Menurut Arends, esensi PBL adalah menyuguhkan berbagai situasi yang 

autentik dan bermakna bagi siswa sehingga dapat menjadi sarana bagi penyelidikan 

siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Savoie dan Hughes bahwa dalam 

pembelajaran melalui PBL, siswa diberi tanggung jawab dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar mereka. Dengan demikian, siswa dapat 

mengembangkan kemandirian dalam kegiatan belajarnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

suatu penelitian dengan mengangkat judul, Peningkatan kemandirian dan minat 

belajar matematika melalui strategi Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas 

VII UPT SMPN 1 Patampanua. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian adalah  

1. Bagaimana kemandirian siswa dalam belajar matematika melalui strategi 

Problem Based Learning ? 

2. Bagaimana minat siswa dalam belajar matematika melalui strategi Problem 

Based Learning ? 

 
10 Mangun, Sigit Wardoyo, Pembelajaran Berbasis Riset (Jakarta: Akademia Permata, 2013), 

h. 40 
11 D.ِA.ِKilroy,ِ“Problemِbasedِ learning,”ِEmergency Medicine Journal 21, no. 4 (2004): 

411–13, https://doi.org/10.1136/emj.2003.012435. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Mengetahui kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika melalui strategi 

Problem Based Learning 

2. Mengetahui minat siswa dalam pembelajaran matematika melalui strategi 

Problem Based Learning 

D. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, kegunaan atau 

manfaat yang diharapkan adalah; 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan yang berguna untuk 

penelitian serta pengembangan ilmu pengetahuan terkhusus berkaitan dengan 

meningkatan kemandirian belajar matematika melalui strategi PBL pada siswa, dan 

dapat dijadikan salah satu sumber kajian bagi peneliti dalam bilang lembaga 

pendidikan matematika. 

2. Manfaat praktis 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan agar peneliti mampu 

mengaplikasikan gagasan yang dimiliki sebagai proses pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB II                                                                                                                     

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan penelitian relevan  

Tinjauan pustaka atau literature review adalah bahan yang tertulis berupa 

buku, jurnal yang membahas tentang topik yang hendak diteliti. Tinjauan pustaka 

membantu peneliti untuk melihat ide-ide, pendapat, dan kritik tentang topik tersebut 

yang sebelumnya dibangun dan dianalisis oleh para ilmuwan sebelumnya. 

Pentingnya tinjauan pustaka untuk melihat dan menganalisa hasil temuan penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan masalah penelitian12. 

Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dimana dijadikan sebagai bahan pembanding dalam 

melakukan penelitian nantinya. Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan judul penelitian ini diantaranya penelitian yang dilakukan oleh: 

Margaretha Madha Melissa pada tahun 2016 dengan judul Penelitian 

“Peningkatanِ Belajarِ Matematikaِ Denganِ Pendekatanِ Problem Based Learning 

(PBL)ِ diِ Kelasِ VIIِ Eِ 15ِ Yogyakarta”.ِ Penelitianِ iniِ membuktikanِ bahwaِ

pembelajaran matematiak menggunakan pendekatan PBL telah mengalami 

peningkatan, yaitu pada siklus I rata-rata keterlaksanaan pembelajaran PBL adalah 

83% (sangat tinggi) dan pada siklus II rata-ratanya meningkat menjadi 90% (sangat 

tinggi). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pendekatan PBL dapat 

meningkatkan kemandirian belajar matematika siswa kelas VII E SMP 15 

Yogyakarta. 

Linaِ Dwiِ Astutiِ padaِ tahunِ 2014ِ denganِ judulِ Penelitianِ “upayaِ

meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan 8P.D.C.R. 

Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif masalah matematika siswa kelas VII B SMP 

Negeri 2 Yogyakarta melalui Problem Based Learning (PBL)”. Penelitian ini bahwa 

pembelajaran matematika dengan PBL yang dapat meningkatkan kemandirian 

 
12P.D.C.R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Grasindo, n.d.). 
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belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII B SMP 

Negeri 2 Yogyakarta pada pokok bahasan segiempat. Beberapa hal yang diperhatikan 

dalam pembelajaran melalui PBL untuk meningkatkan kemandirian dan kemampuan 

pemecahan masalah Matematika. 

FadhilaِRufiِSandaniِpadaِtahunِ2016ِdenganِjudulِPenelitianِ“Peningkatanِ

Aktivitas dan Kemandirian belajar matematika dengan strategi pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL)”.ِPenelitianِ iniِmembuktikanِbahwaِpembelajaranِ

matematika menggunakan strategi pembelajaran PBL dapat meningkatkan aktifitas 

dan kemandirian belajar matematika siswa kelas VII A SMP Negeri 22 Purwojo 

tahun ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan oleh kesungguhan siswa mulai terlihat 

dimana terdapat siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dan kelompok 

lain. Percaya diri siswa mulai tumbuh dalam menyampaikan pendapat yang berbeda 

dari kelompok lain. Mereka juga aktif dalam kegiatan diskusi dan juga mereka 

terlihat bersungguh sungguh. 

Berdasarkan data dari penelitian-penelitian terdahulu di atas, dilakukan 

analisis untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan memiliki relevensi kesamaan yaitu dalam aspek 

bahasan tentang penggunaan model pembelajaran based learning pada pembelajaran 

matematika. Namun, letak perbedaannya adalah penelitian terdahulu mengkaji 

tentang peningkatan belajar matematika dengan pendekatan PBL. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terfokus pada meningkatkan 

kemandirian dan minat belajar matematika melalui strategi PBL. 

Penelitian yang dilakukan memiliki relevensi kesamaan yaitu dalam aspek 

bahasan tentang upaya meningkatkan kemandirian belajar matematika menggunakan 

model pembelajaran PBL pada pembelajaran matematika. Namun letak perbedaanya 

adalah penelitian terdahulu mengkaji tentang upaya meningkatkan kemandirian 
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belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan pendekatan PBL. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terfokus pada 

meningkatkan kemandirian dan minat belajar matematika melalui strategi PBL. 

Penelitian yang dilakukan memiliki relevensi kesamaan yaitu dalam aspek 

bahasan tentang Peningkatan Kemandirian belajar matematika dengan strategi 

pembelajaran PBL. Namun letak perbedaannya adalah penelitian terdahulu mengkaji 

tentang Peningkatan Aktivitas dan Kemandirian belajar matematika dengan strategi 

pembelajaran PBL. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

terfokus pada meningkatkan kemandirian dan minat belajar matematika melalui 

strategi PBL. 

B. Tinjauan teori 

Tinjauan teori adalah penegasan landasan teori yang dipilih peneliti dalam 

penelitiannya. Teori adalah satu konstruk, konsep, defenisi, dan proposisi yang saling 

berhubungan, yang menyajikan suatu pandangan yang sistematik mengenai suatu 

suatu fenomena atau untuk menjelaskan dan memfrediksikan fenomena13. Dalam hal 

ini tinjauan teori pada penelitian ini meningkatkan kemandirian belajar siswa dengan 

menggunakan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

1. Pengertian Pembelajaran 

a. Pengertian pembelajaran 

Menurut Gagne (1985) belajar merupakan sebuah system yang didalamnya 

terdapat berbagai unsur yang saling terikat sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku. Bell-Gredler (1986) menjelaskan pengertian belajar yang cukup 

komprehensif yaitu belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk 

mendapatkan aneka ragam competencies, skills, and attitudes. Kemampuan 

(competencies), keterampilan (skills), and sikap (attitudes) tersebut diperoleh secara 

 
13TIM Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Teknologi Informasi (ParePare: 

IAIN Parepare, 2020), h. 21 
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bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian 

proses belajar sepanjang hayat14. 

Secara sederhana pembelajaran dapat diartikan sebagai aktifitas 

menyampaikan informasi dari pengajar kepada pelajar15. Pembelajaran adalah 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat siswa 

belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Pembelajaran berarti aktivitas guru dalam merancang bahan pengajaran agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, yakni siswa dapat belajar secara aktif 

dan bermakna16. Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan 

menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan 

Kurikulum. Jadi pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk 

memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu 

tercapainya tujuan kurikulum. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah salah satu 

upaya dalam mengoptimalkan kegiatan belajar siswa dalam rangka untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. 

b. Komponen-komponen pembelajaran 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu sistem, karena pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan, yaitu membelajarkan siswa. 

Sebagai suatu sistem, tentu saja kegiatan belajar mengajar mengandung komponen. 

Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai 

komponen yang satu sama lain saling berinteraksi, dimana guru harus memanfaatkan 

komponen tersebut dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin 

direncanakan. 

Berikut ini adalah uraian dari komponen-komponen dalam pembelajaran: 

 
14 Nana Yuniar Setyaputri, M.Pd., Bimbingan Dan Konseling Belajar Teori Dan Aplikasinya 

Edisi 1, (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2021), hal 1 
15 Albert Efendi Pohan, S. Pd., M. Pd., Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan 

Ilmiah, (Purwodadi, CV Sarnu Untung, 2020) hal. 2 
16 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta: Kencana, 

2013), h. 186 
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Di dalam UU. RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, Bab IV 

Pasal 29 ayat 1 disebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga professional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, memiliki hasil 

pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama pada pendidik di Perguruan Tinggi.17 

Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan, dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam upaya memberikan 

sejumlah ilmu pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Seorang guru haruslah 

memiliki kemampuan dalam mengajar, membimbing dan membina peserta didiknya 

dalam kegiatan pembelajaran.18 

c. Faktor-faktor proses pembelajaran 

Sama halnya dengan guru, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran dilihat dari aspek siswa yang memiliki latar belakang berbeda-beda. 

Terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Perbedaan tersebut 

tentunya memerlukan perlakuan yang berbeda. Sikap dan penampilan siswa di dalam 

kelas juga merupakan aspek lain yang mempengaruhi proses pembelajaran.19 Oleh 

sebab itu, peran siswa juga sangat mempengaruhi guru dalam proses pembelajaran, 

begitupun sebaliknya. 

Dja’farِ Siddikِ mengungkapkanِ persoalanِ yangِ seringِ terjadiِ antaraِ guruِ

dengan siswa adalah konsep pendidikan yang memposisikan para guru atau pedidik 

yang dikelompokkan pada proses pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher 

centered) atau terpusat pada siswa (student centered). Dalam pendidikan Islam, 

istilah fitrah manusia terdapat pada seluruh aspek rohaniah dan jasmaniah manusia, 

baik berupa sifat dasar moral atau bakat keterampilan yang dimiliki. Menurut 

pandangan Islam, kecenderungan dan bakat yang dimiliki siswa akan dapat 

 
17 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tantang 

Sistem Pendidikan Nasional, Hal. 20. 
18 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), 

Hal. 315. 
19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2010), Hal. 54. 
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dilakukan apabila siswa tersebut memperoleh pengalaman dan pengetahuan. Maka, 

tidak semua yang ingin diketahui oleh siswa dapat diperoleh dengan sendirinya tanpa 

bantuan guru. Siswa dan guru, masing-masing mempunyai kedaulatan yang sama 

dalam hal bekerja sama dalam proses pembelajaran. Konsep seperti inilah yang 

menjadikan hadirnya dua pilihan, terpusat pada guru (teacher centered) ataukah 

terpusat pada siswa (student centered). Jika dilihat dari posisi guru yang menjadi 

pelaku aktif, maka pastilah memberikan peluang bagi terlaksanakannya proses 

pembelajaran yang terpusat pada guru. Sebaliknya, jika dilihat dari posisi siswa yang 

juga pelaku aktif, maka dapat juga diberi peluang untuk melaksanakan proses 

pembelajaran yang terpusat pada siswa.20 

d. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaraan 

yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas 

dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. Tujuan dalam 

pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan 

waktu, sarana prasarana dan kesiapan peserta didik. Sehubungan dengan hal itu, 

maka seluruh kegiatan guru dan peserta didik harus diarahkan pada tercapainya 

tujuan yang telah diharapkan.21 

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran 

lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode, alat, 

sumber dan alat evaluasi. Oleh Karena itu, maka seorang guru tidak dapat 

mengabaikan masalah perumusan tujuan pembelajaran apabila hendak 

memprogramkan pengajarannya.22 

 

 
20 Dja’farِSiddik,ِKonsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam (Citapustaka Media: 2006), Hal. 98-

99 
21 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), 

Hal. 314. 
22 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

hal 42 
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2. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian pembelajaran matematika 

Untuk mendefinisikan matematika sangat tergantung dari sudut pandang 

mana seseorang mendefinisikannya sehingga memunculkan berbagai macam definisi 

tentang matematika, namun pada intinya akan memberikan arti yang sama pada 

matematika itu sendiri sendiri seperti yang dikatakan oleh Abraham S Lunchins dan 

Edith N Lunchis (2003) bahwa: “in short, the question what is mathematics? May be 

answer difficully depending on whwn the question is answered, where it is answered, 

who answer it, and what is regarded as being include in mathematics”ِ (Ermanِ

Suherman dkk),23. Matematika pada dasarnya merupakan ilmu pengetahuan 

berkaitan dengan pola dan formasi, yang mana matematika selalu hadir, dari mulai 

konsep yang kecil berkaitan dengan perhitungan dalam kehidupan sehari-hari, 

sampai aplikasi kedigantaraan yang rumit.  

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian 

masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan akan aplikasi 

matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi 

juga dalam dunia kerja, dan untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. 

Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh 

siswa terutama sejak usia sekolah dasar. 

Beberapa orang mendefinisikan matematika berdasarkan struktur matematika, 

pola pikir matematika, pemanfaatannya di bidang lain, dan sebagainya. Atas dasar 

pertimbangan itu maka ada beberapa defenisi tentang matematika yaitu: 

1) Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi 

2) Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan letak 

 
23 Fahrurrozi, dkk, Metode Pembelajaran Matematika, (Lombok: Universitas Hamzanwadi, 

2017), hal 1 
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3) Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan hubungan hubungannya 

4) Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya yang 

diatur menurut urutan yang logis24. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang 

mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah 

belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi 

suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa 

dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungan disaat pembelajaran matematika 

sedang berlangsung. 

Maka dapat disimpulkan oleh penulis bahwa pembelajaran matematika 

adalah suatu proses belajar atau proses interaksi antara guru dan siswa yang 

melibatkan pengembangan pola berpikir siswa dalam memahami atau memecahkan 

masalah yang ada sehingga siswa diharapkan mampu untuk mengaplikasikan ke 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Tujuan pembelajaran matematika 

Tujuan pembelajaran matematika dapat digolongkan menjadi beberapa 

bagian. (a) tujuan yang bersifat formal, (b) tujuan yang bersifat material menekankan 

kemampuan mememcahkan masalah dan menerapkan matematika. (c) kemampuan 

yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah 

matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata 

dan dapat diahligunakan pada setiap keadaan, seperti berfikir kritis, logis, sistematis, 

objektif, jujur, disiplin dalam memandang dan menyelesikan suatu masalah.25 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pada 

mempelajari matematika yaitu unutk membentuk kepribadian siswa seperti jujur, 

berbicara sesuai dengan fakta yang ada, selain itu juga siswa diharapkan bisa 

memberikan jalan keluar dari setiap masalah yang dihadapi oleh setiap siswa, seperti 

 
24 Ali Hamzah dan muhlisrarini. 2014. Perencanaan dan Pendekatan Pembelajaran 

Matematika. (Jakarta ; Pt Rajagrafindo Persada), H. 257 
25 Hudojo. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika (Malang: UNM Press, 

2008), Hal 201. 
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bisa menyelesaikan masalah-masalah yang sesuai dengan cara-cara seperti ilmu 

matematika. 

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral 

Dalam pembelajaran konsep atau suatu topik matematika 

selalumengaitkan atau menghubungkan dengan materi sebelumnya. Konsepyang 

baru selalu dikaitkan dengan konsep yang sudah dipelajari danmengingatkan 

kembali konsep yang sudah dipelajari oleh siswa. Pengulangan konsep dalam 

materi ajar sangat diperlukan dalampembelajaran matematika dengan cara 

memperluas dan memperdalam materi. 

2) Pembelajaran matematika bertahap 

Materi pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitudimulai 

dari hal yang konkret dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari hal yang sederhana ke 

hal yang kompleks. Atau dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep 

yang lebih sulit. 

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai 

tahapperkembangan mental siswa SD/MI, pada pembelajaran matematika di 

SD/MI digunakan pendekatan induktif maka digunakan penalaran induktifuntuk 

menjelaskan matematika kepada siswa SD/MI. Metode penalaraninduktif yaitu 

suatu proses berpikir yang berlangsung dari kejadian khusus menuju umum. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 

Kebenaran matematika merupakan kebenaran konsistensi artinya tidak ada 

pertentangan antara kebenaran yang satu dengan yang lainnya. Suatu pertanyaan 

dianggap benar apabila didasarkan atas pernyataan-pernyataan terdahulu yang 

diterima kebenarannya. 
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5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna 

Pembelajaran secara bermakna merupakan cara pengajaran materi 

pembelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada hafalan.26 

3. Kemandirian Belajar 

a. Pengertian kemandirian belajar 

Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa 

tanpa bergantung kepada bantuan orang lain baik teman maupun gurunya dalam 

mencapai tujuan belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan baik 

dengan kesadarannya sendiri serta siswa dapat mengaplikasikan pengetahuannya 

dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian 

belajar ini dinilai sangat berpengaruh karena kebanyakan siswa hanya belajar ketika 

ada tugas sekolah yang diberikan oleh guru dan ketika ada ulangan saja27. 

Kemandirian belajar diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang dimiliki 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk 

menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 

kompetensi yang telah dimiliki. Menurut Haris Mujiman “KemandirianِBelajarِdapatِ

diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi 

yangِtelahِdimiliki”28. 

 
26

Arifin Muslim,Hakikat Matematika & Pembelajaran Matematika SD, 

http://arifinmuslim.wordpress.com/2010/03/27/hakikat-matematika-dan-pembelajaran-matematika-

disd/ 
27 Dediِ Syahputra,ِ “Pengaruhِ Kemandirianِ Belajarِ danِ Bimbinganِ Belajarِ terhadapِ

KemampuanِMemahamiِ Jurnalِ Penyesuaianِ padaِ Siswaِ SMAِMelatiِ Perbauangan,”ِ At-Tawassuth 

2,no.2(2017):368–88, 

https://www.cambridge.org/core/product/identifier/CBO9781107415324A009/type/book_part. 
28 Prastya Nor Aini dan AbdullahِTaman,ِ“PengaruhِKemandirianِBelajarِDanِLingkunganِ

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi Ips Sma Negeri 1 Sewon Bantul 

Tahunِ Ajaranِ 2010/2011,”ِ Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 10, no. 1 (2012): 48–65, 

https://doi.org/10.21831/jpai.v10i1.921. 
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Menurut Umar Tirtaraharja dan La Sulo Kemandirian Belajar diartikan 

sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, 

pilihan sendiri, dan disertai rasa tanggung jawab dari diri pembelajar29. 

Menurut Abu Ahmadi,ِ“KemandirianِBelajarِadalahِsebagaiِbelajarِmandiri,ِ

tidak menggantungkan diri pada orangِ lain”.ِ Siswaِ dituntutِ memilikiِ inisiatif,ِ

keaktifan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan Prestasi 

Belajar Akuntansi. Siswa dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila telah 

mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan orang lain. Pada 

dasarnya kemandirian merupakan perilaku individu yang mampu berinisiatif, mampu 

mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan tidak memerlukan 

pengarahan dari orang lain untuk melakukan kegiatan belajar30. 

Menurut pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar 

adalah suatu aktivitas/kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa atas kemauannya 

sendiri dan mempunyai rasa percaya diri tinggi dalam menyelesaikan tugasnya.  

Kemandirian belajar adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak atau 

keinginannya secara nyata dengan baik dengan tidak bergantung pada orang lain, 

dalam hal ini adalah siswa tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat 

menentukan cara belajar efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan 

baik dan mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri. Dari pengertian 

kemandirian belajar di atas maka kemandirian belajar adalah aspek yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan dimana siswa yang tidak memiliki kemandirian 

belajar akan sangat sulit untuk bertanggungjawab dalam segala hal terutama dalam 

proses pembelajaran, selain itu siswa tidak bisa mengambil keputusannya sendiri dan 

tidak mempunyai gagasa, ide, dan inisiatif dalam setiap permasalahan yang dihadapi 

 
29 PrastyaِNorِAiniِdanِAbdullahِTaman,ِ“PengaruhِKemandirianِBelajarِDanِLingkunganِ

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi Ips Sma Negeri 1 Sewon Bantul 

Tahun Ajaran 2010/2011, 
30 Prastya Nor Aini dan AbdullahِTaman,ِ“PengaruhِKemandirianِBelajarِDanِLingkunganِ

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi Ips Sma Negeri 1 Sewon Bantul 

Tahun Ajaran 2010/2011, 
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hal itu disebabkan karena ketergantungannya kepada orang lain terlebih kepada 

orang tua dan teman sebayanya dan selalu mengandalkan orang lain31. 

Diskripsi kemandirian belajar adalah: 

1) Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam mengambil berbagai 

keputusan. 

2) Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap orang 

dan situasi pembelajaran. 

3) Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari orang lain.  

4) Pembelajaran mandiri dapat mentransfer hasil belajarnya yang berupa 

pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai situasi. 

5) Siswa yang belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber daya dan aktivitas 

seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latihan dan kegiatan korespondensi. 

6) Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan seperti berdialog 

dengan siswa, mencari sumber, mengevaluasi hasil dan mengembangkan berfikir 

kritis.  

7) Beberapa institusi pendidikan menemukan cara untuk mengembangkan belajar 

mandiri melalui program pembelajaran terbuka. 

b. Faktor-faktor kemandirian belajar 

Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang 

terdapat di dalam dirinya sendiri (faktor internal) dan faktor-faktor yang terdapat di 

luar dirinya (faktor eksternal): 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam dirinya 

sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan 

segala perlengkapan yang melekat padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir 

adalah merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu 

selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari ayah dan ibu mungkin akan 

 
31 Syahputra,ِ“PengaruhِKemandirianِBelajarِdanِBimbinganِBelajarِterhadapِKemampuanِ

MemahamiِJurnalِPenyesuaianِpadaِSiswaِSMAِMelatiِPerbauangan.” 
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didapatkan di dalam diri seseorang, seperti bakat, potensi intelektual dan potensi 

pertumbuhan tubuhnya. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar 

dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor lingkungan. Lingkungan kehidupan 

yang dihadapi individu sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, 

baik dalam segi negatif maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang 

baik terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk 

kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandiriannya32. 

c. Indikator kemandirian belajar 

Menurut Ericson indikator kemandirian belajar adalah:  

1) Suatu kondisi dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi 

kebaikan dirinya sendiri.  

2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. 

3) Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya.  

4) Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya33. 

4. Minat Belajar 

a. Pengertian minat belajar 

Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar, seluruh 

faktor-faktor yang berhubungan dengan guru dan murid harus dapat diperhatikan. 

Mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah laku siswa sebagai 

timabal balik dari hasil sebuah pengajaran. Tingkah laku siswa ketika mengikuti 

proses belajar mengajar dapat mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut 

terhadat pelajaran itu atau sebaliknya, ia merasa tidak tertarik dengan pelajaran 

 
32 Syahputra,ِ“PengaruhِKemandirianِBelajarِdanِBimbinganِBelajarِterhadapِKemampuanِ

MemahamiِJurnalِPenyesuaianِpadaِSiswaِSMAِMelatiِPerbauangan.” 
33 MariaِGoretiِ usboko,ِ “KorelasiِAntaraِKemandirianِBelajarِDanِMinatِBelajarِDenganِ

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas Vii Di Smpn 1 Balong TahunِAjaranِ2017/2018.,”ِGastrointestinal Endoscopy 10, 

no. 1 (2018):279–88,  
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tersebut. Ketertarikan siswa inilah yang merupakan salah satu tanda- tanda minat. 

Lebih lanjut terdapat beberapa Pengertian minat diantaranya adalah: 

1) Minat merupakan kondisi seseorang atau individu dalam melakukan suatu 

kegiatan berdasarkan kemauan dirinya sendiri tanpa paksaan orang lain. 

2) Menurut KBBI minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; 

gairah; keinginan. 

3) Menurut Prof. Dr. H. Munandar minat dapat membangkitkan kekuatan dan 

dorongan yang mengarah kepada optimalisasi bidang tersebut. Dengan adanya 

minat, pekerjaan yang berat akan terasa lebih ringan. 

4) Menurut Crow dan Crow, minat atau interest bisa berhubungan dengan daya 

gerak yang rnendorong kita untuk cendrung atau merasa tertarik pada orang, 

benda, kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang 

oleh kegiatan itu sendiri 

5) Menurut Hurlock, minat merupakan hasil dari pengalaman atau proses belajar34. 

b. Indikator minat belajar matematika 

Indikator Minat Belajar yaitu: 

1) Perasaan Senang 

a) Pendapat siswa tentang pelajaran matematika.  

b) Kesan siswa terhadap guru matematika. 

c) Perasaan siswa saatmengikuti pelajaran matematika. 

d) Perasaan siswa saat belajar matematika secara berkelompok  

2) Perhatian 

a) Perhatian saat mengikuti pelajaran matematika  

b) Perhatian siswa saat diskusi pelajaran matematika  

3) Konsentrasi 

a) Konsentrasisiswa saat mengikuti palajaran matematika di sekolah 

b) Konsentrasi siswa saat mengikuti palajaran matematika di rumah. 

 
34 akiah mahmud, Efektifitas Metode Pembelajaran Cooperative Make a Match dalam 

Meningkatkan Minat Siswa pada Matematika. (Tesis Fakltas Psikologi niversitas Muhammadiyah 

Malang,2011) 
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4) Tanggung Jawab 

a) Kesadaran tentang belajar di rumah.  

b) Langkah siswa setelah ia tidak masuk sekolah.  

c) Kesadaran siswa untuk mengisi waktu luang.  

d) Kesadaran siswa untuk bertanya. 

e) Kesadaran untuk mengikuti les pelajaran matematika35 

5. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) adalah belajar dengan memanfaatkan 

masalah dan siswa harus melakukan pencarian/penggalian informasi (inquiry) untuk 

memecahkan masalah tersebut.36 Selain itu, menurut Prof. Howard Barrow dan 

Kelson mendefinisikan PBL sebagai kurikulum dan proses pembelajaran yang 

dirancang masalah-masalah yang menuntut siswa   mendapatkan pengetahuan yang  

penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi 

belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses 

pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan 

masalah.37 Jadi secara jelas pembelajaran berbasis masalah ini adalah pendekatan 

pembelajaran yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang diangkat oleh 

guru dan siswa. Maka siswa diharapkan mampu memahami masalah yang ada 

kemudian diselesaikan secara mandiri ataupun berkelompok dalam menggali 

informasi dan memecahkan masalah. 

Strategi PBL) menawarkan kebebasan siswa dalam proses pembelajaran. 

Rusmono mengatakan bahwa dalam strategi PBL) siswa diharapkan untuk terlibat 

dalam proses penelitian yang mengharuskannya mengidentifikasi permasalahan, 

mengumpulkan data dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan 

 
35 Septvir, Indikator Minat Belajar, Diakses tanggal: 29 Juni 2016, Tersedia di https://septvir. 

wordpress.com/20 l 0/12/27/indikator-minat-belajar/ 
36Iِ Madeِ Budiِ Ariskaِ dkk,ِ ‘Bukuِ Pedomanِ Problemِ Basedِ Learning’,ِ (Dempasar:ِ

Universitas UDAYANA), 2016, hal. 1 
37M.ِ Taufiqِ Amir,ِ ‘Inovasiِ Pendidikanِ Melaluiِ Prolemِ Basedِ Learning:ِ Bagaimanaِ

PendidikanِMemberdayakanِPembelajaranِdiِEraِPengetahuan’,ِ(Jakarta:ِKENCANA),ِ2009,ِhal.ِ21 
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masalah.38Strategi PBL siswa akan dihadapkan pada masalah dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikianakan membuat siswa lebih aktif karena merasa 

tertantang untuk bekerjasama dan mengasah kemampuan penyelesaian masalah 

dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat memecahkan masalah 

serta menemukan solusinya. 

Rusman menyatakan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang menuntun 

dalam memecahkan masalah dengan lima langkah yaitu: Pertama, mengorientasi 

siswa pada masalah. Kedua, mengorganisasi siswa untuk belajar. Ketiga, 

membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Keempat, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. Kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.39 

Berdasarkan uraian tersebut, PBL adalah strategi yang tepat dengan 

menghubungkan masalah-masalah nyata dengan pembelajaran dalam kelas. PBL 

diharapkan mampu meningkatkan kemandirian dan minat siswa didalam 

pembelajaran matematika. 

b. Langkah Proses dan Implementasi Problem Based Learning (PBL) 

Dalam proses Problem Based Learning (PBL) dapat dijalankan bila pengajar 

siap dengan segala perangkat yang diperlukan sehingga pelajar mampu memahami 

prosesnya, yang terdiri dari beberapa langkah; (1)Mengklasifikasikan istilah dan 

konsep yang belum jelas; (2)Merumuskan masalah; (3)Menganalisis masalah; 

(4)Menata gagasan Anda dan secara sistematis menganalisisnya dengan dalam; 

(5)Memformulasikan tujuan pembelajaran; (6)Mencari informasi tambahan dari 

 
38Indhira Asih Vivi Yandhari, Trian Pamungkas Alamsyah, dan Dede Halimatusadiah, 

“Penerapanِ Strategiِ Pembelajaranِ Problemِ Basedِ Learningِ Untukِ Meningkatkanِ Kemampuanِ

PemecahahanِMasalahِMatematisِSiswaِKelasِIV,”ِKreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 10, 

no. 2 (2019): 146–52, https://doi.org/10.15294/kreano.v10i2.19671. 

39Geni Sri Elitaِetِal.,ِ“PengaruhِPembelajaranِProblem Based Learning Dengan Pendekatan 

MetakognisiِTerhadapِKemampuanِPemecahanِMasalahِMatematis,”ِMosharafa: Jurnal Pendidikan 

Matematika 8, no. 3 (2019).  
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sumber yang lain; (7)Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru, dan 

membuat laporan.40  

Setelah langkah proses dilakukan maka diperlukannya beberapa implikasi 

model pembelajaran PBL yang dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah antara 

lain: 

1. Menangkap minat siswa dengan menghubungkannya dengan isu di dunia nyata. 

2. Menggambarkan atau mendatangkan pengalaman dan belajar siswa sebelumnya. 

3. Memadukan isi tujuan dengan keterampilan pemecahan masalah. 

4. Membutuhkan kerjasama, metode banyak tingkat untuk menyelesaikannya. 

5. Mengharuskan siswa melakukan beberapa penelitian independent untuk 

menghimpun atau memperoleh semua informasi yang relevan dengan masalah 

tersebut. 

 

            Tabel 2. 1 Fase dan Aktivitas Pada Problem Based Learning (PBL) 

Tahapan Pembelajaran Kegiatan Guru 

Tahap 1 

Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

diperlukan, mengajukan fenomena atau 

demonstrasi atau cerita untuk 

memunculkan masalah, memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah. 

Tahap 2 

Mengorganisasi siswa  

Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok, membantu siswa 

 
40M.ِ Taufiqِ Amir,ِ ‘Inovasiِ Pendidikanِ Melaluiِ Prolemِ Based Learning: Bagaimana 

PendidikanِMemberdayakanِPembelajaranِdiِEraِPengetahuan’,ِ(Jakarta:ِKENCANA),ِ2009,ِhal. 24-

25 
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Tahapan Pembelajaran Kegiatan Guru 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, 

melaksanakan eksperimen dan 

penyelidikan untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan laporan, 

dokumentasi, atau model, dan membantu 

mereka berbagi tugas dengan sesama 

temannya 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses dan hasil pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses dan hasil penyelidikan yang mereka 

lakukan. 

 

c. Keunggulan dan Kelemahan Problem Based Learning (PBL) 

Beberapa keunggulan model pembelajaran PBL antara lain: 

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami 

isi pelajaran. 

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

3) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan 

mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan mereka. 

4) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
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5) Pemecahan masalah bisa memperlihatkan pada siswa bahawa setiap mata 

pelajaran (Matematika, IPA, Sejarah, dan lainya) pada dasarnya merupakan cara 

berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar 

belajar dari guru atau dari buku-buku saja. 

6) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. 

7) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

kemampuan baru. 

8) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara 

terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal sudah 

berakhir.41 

Di samping keunggulan, model pembelajaran PBL juga memiliki kelemahan 

antara lain: 

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa 

enggan untuk mencoba. 

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui model pembelajaran ini 

membutuhkan waktu untuk persiapan. 

3) Tanpa pemahaman, pemecahan masalah yang sedang dipelajari, mereka tidak 

akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.42 

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa kelebihan dan kelemahan model 

strategi PBL ini di peroleh beberapa nilai pokok yang harus dikembangkan oleh guru 

dalam menghidupkan suasana pembelajaran disini guru tidak hanya berperan sebagai 

subjek utama dalam pembelajaran tapi disisi lain guru harus melibatkan siswa agar 

kemampuan berfikir kritis siswa dapat berkembang walaupun masih saja dapat di 

 
41Mumazzizatulِ Hasanahِ Zulfah,ِ “Efektivitasِ Modelِ Pembelajaranِ Berbasisِ Masalahِ

Ditinjau Dari Kreativitas Hasil Belajar Pada Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Siswa Kelas VIII C SMP Islam Al-AzhaarِTulungagung”,ِ2014,ِhalِ1-6 
42Mumazzizatulِ Hasanahِ Zulfah,ِ “Efektivitasِ Modelِ Pembelajaranِ Berbasisِ Masalahِ

Ditinjau Dari Kreativitas Hasil Belajar Pada Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Siswa Kelas VIII C SMP Islam Al-AzhaarِTulungagung”,ِ2014,ِhalِ1-6 
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nilai tidak semua materi pelajaran dapat di sajikan dalam bentuk permasalahn untuk 

memperoleh penyelesaian tapi setidaknya dengan bekerja sama dapat menumbuh 

kembangkan minat dan bakat siswa  secara tidak langsung. 

C. Kerangka Pikir 

Dalam pembelajaran konvensional peran guru sebagai penceramah masih 

dominan sehingga membuat siswa megantuk dan bosan, pada akhirnya siswa 

mencari kesibukan yang lain. Karena yan dilakukan guru hanya ceramah, maka 

terjadi komunikasi satu arah dari guru kepada siswa sehingga peran siswa menjadi 

pasif. 

Saat menghadapi soal yang tidak biasanya, siswa memilih bertanya pada 

guru. Siswa kesulitan dalam menentukan permasalahan dan tidak tahu cara 

menyelesaikannya. Guru pun memberi contoh cara menyelesaikan suatu 

permasalahan. Setelah bisa mengerjakan suatu soal, siswa masih bingung jika 

dihadapkan soal setipe dengan bentuk yang sedikit berbeda. Selain itu, siswa masih 

sering menunggu instruksi dari guru. Tak jarang siswa hanya duduk mendengarkan 

penjelasan dari guru. Sering kali siswa bertanya pada temannya tentang penyelesaian 

soal. Aktifitas siswa yang kurang ini menyebabkan siswa kurang fokus saat 

pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa kemandirian siswa masih kurang. 

Pembelajaran sebaiknya disusun agar kemandirian dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa bisa meningkat. 

Salah satu metode yang cocok dengan kondisi tersebut adalah PBL. Dalam 

pembelajaran dengan PBL, siswa dapat aktif meneliti suatu permasalahan sehingga 

siswa terlatih untuk mencari sendiri pengetahuannya. Selain itu, siswa dapat 

mempresentasikan hasil pemecahan masalahnya sehingga siswa dapat melatih 

kepercayaan dirinya. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat meningkatkan 

kemandirian belajar PBL melatih siswa untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Dalam pembelajaran, siswa melakukan pemahaman terhadap permasalahan serta 

meneliti permasalahan tersebut. 
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UPT SMP NEGERI 1 

PATAMPANUA 

Kondisi Awal Tindakan Kondisi Akhir 

Guru 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning (PBL) 

 

Melalui penggunaan 

model pembelajaran 

Problem Based 

Learning (PBL), 

dapat meningkatkan 

kemandirian dan 

minat belajar siswa 

Siklus I: guru dan peneliti menyusun 

bentuk pengajaran yang bertujuan 

meningkatkan kemandirian dan minat 

belajar, melalui model Problem Based 

Learning (PBL) 

Siklus II: Upaya 

perbaikan siklus I agar 

dapat meningkatkan 

kemandirian dan minat 

belajar. 

 

gambar 2. 1 kerangka pikir 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hitotesis adalah pernyataan mengenai satu atau lebih poulasi yang perlu 

dibuktikan keabsahannya melalui prosedur pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 

merupakan suatu proses melakukan perbandingan antara nilai sampel (berasal dari 

data penelitian) dengan nilai hipotesis pada data populasi43. 

Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kemandirian siswa dalam belajar matematika dengan menggunakan 

strategi PBL pada siswa kelas VII UPT SMPN 1 Patampanua minimal memiliki 

tingkatan cukup dan maksimal memiliki tingkatan sangat baik. 

2. Tingkat minat siswa dalam belajar matematika dengan menggunakan strategi 

PBL pada siswa kelas VII UPT SMPN 1 Patampanua minimal memiliki 

tingkatan cukup dan maksimal memiliki tingkatan sangat baik. 

 

 

 

 

 

 

 
43 Zainatul Mufarrikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling dan Uji Hipotesis), 

(Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), hal.71 
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BAB III                                                                                                                     

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian  

Subjek yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah siswa  kelas VII.5 

UPT SMPN 1 Patampanua tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa  sebanyak 

26 orang. 

B. Lokasi penelitian dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMPN 1 Patampanua. Adapun alasan 

peneliti melakukan penelitian disekolah tersebut adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan, belum ada 

yang melakukan penelitian terkait dengan kemandirian dan minat siswa pada 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah proposal penelitian ini disetujui oleh dosen 

pembimbing skripsi dan setelah mendapatkan izin dari pihak-pihak yang berwenang. 

Penelitian ini direncanakan mulai dari penyusunan proposal pada bulan maret 2021, 

pelaksanaan penelitian pada pelajaran 2021/2022, hingga penulisan laporan 

penelitian. 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dirancang menggunakan beberapa siklus dimana 

setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi 

dan refleksi. 
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Tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Rancangan Siklus 1 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan, 

adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Menelaah kurikulum materi pelajaran Matematika untuk siswa kelas VII.1 

SMPN 1 Patampanua. 

Perencanaan SIKLUS 1 Pengamatan 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Perencanaan SIKLUS 2 Pengamatan 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Gambar 3. 1 Alur PTK Mc Taggart 
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b. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah dan dosen pembimbing mengenai 

rencana teknis penelitian. 

c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

d. Membuat media pengajaran atau alat bantu apabila diperlukan. 

e. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi pembelajaran 

ketika pelaksanaan tindakan berlangsung. 

f. Membuat soal hasil belajar. 

2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan 

Pada tahap ini tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah skenario 

tindakan yang telah direncanakan yaitu: 

a. Sebelum masuk kelas terlebih dahulu melakukan pengamatan terhadap 

karakteristik siswa dan lingkungan sekolah. Memilih strategi pembelajaran yang 

telah ditentukan pada tahap perencanaan. 

b. Menyiapkan siswa  

c. Berdoa 

d. Menyampaikan tujuan serta memotivasi siswa berkaitan dengan materi yang 

akan dibawakan 

e. Melakukan pengajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun pada tahap 

perencanaan 

f. Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa terkait materi yang telah 

diajarkan 

3. Tahap Observasi/Pengamatan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktifitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar 

observasi. Pengamatan, dilakukan dua orang pengamat yaitu pendidik dan siswa . 

Dalam penelitian ini hasil pengamatan kemudian didiskusikan dengan pendidik 

untuk dicari solusi dari permasalahan pada saat pembelajaran berlangsung. 
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4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan 

yang meliputi evaluasi proses, waktu, kelayakan dan semua masalah atau hambatan 

yang mempengaruhi hasil belajar dari setiap jenis tindakan serta memperbaiki 

pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus 

berikutnya. 

Rancangan Siklus 2 

1. Tahap Perencanaan 

Perencanaan tindakan pada siklus ini disusun berdasarkan hasil perbaikan 

dari siklus sebelumnya. Rancangan tindakan ini mencakup beberapa hal, antara lain: 

a. Mengidentifikasi masalah pada siklus sebelumnya, kemudian menetapkan 

alternatif pemecahan masalah. 

b. Merancang RPP dengan metode Fun Learning yang lebih progresif. 

c. Membuat lembar observasi untuk mengukur aktivitas pembelajaran dan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus ini merupakan perbaikan pelaksanaan 

tindakan yang dilakukan berdasarkan siklus sebelumnya, mulai dari penyampaian 

materi hingga pemberian tes. 

3. Tahap Observasi/Pengamatan 

Pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan siklus 2. 

Pengumpulan data observasi dilakukan oleh pendidik mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti kembali menganalisis dan membuat kesimpulan dari 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus ini. Berdasarkan hasil refleksi ini nantinya 
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dapat diketahui kelebihan dan kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

peneliti sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindakan pada siklus berikutnya 

atau dicukupkan pada siklus ini saja. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Agar dapat memperoleh data yang akurat terkait subjek yang akan diteliti, 

maka dalam suatu penelitian diperlukan sebuah teknik pengumpulan data yang baik, 

dalam hal ini dibutuhkan berbagai alat pengumpulan data atau disebut juga dengan 

instrument penelitian yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Secara 

fungsional instrument penelitian memiliki fungsi untuk memperoleh data yang 

diperlukan pada saat peneliti telah masuk pada tahap pengumpulan data.44 Instrumen 

memiliki suatu hubungan yang sangat erat dengan seluruh unsur yang terdapat dalam 

penelitian, terutama dengan metode.45Adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Teknikِ observasiِ adalahِ “pengamatanِ danِ pencatatanِ denganِ sistematikِ

fenomena-fenomenaِ yangِ diselidiki”.46 Teknik observasi juga dapat diartikan 

sebagai suatu cara menganalisis dan mencatat informasi secara sistematis mengenai 

tingkah laku dengan melihat atau mengamati objek atau permasalahan secara 

langsung di lapangan. Dalam penelitian ini peneliti mengadakan pengamatan 

lapangan, setelah mengamati fenomena yang terjadi peneliti mencatat langsung 

fenomena yang terjadi. Adapun teknik observasi dalam penelitian ini digunakan oleh 

peneliti adalah teknik pengolahan data untuk mengamati secara langsung seluruh 

aktivitas yang dilakukan oleh para guru dan siswa. 

 

 

44 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2003), h. 75. 

45 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa,1993), h. 63. 

46 Sutrisno hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: andi offset, 1995), h. 136. 
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2. Tes 

Tes adalah suatu teknik atau cara yang digunakan dalam melaksanakan 

kegiatan pengukuran, yang didalamnyaterdapat pertanyaan, tugas yang harus dijawab 

siswa  untuk mengukur aspek kemampuan pemahaman siswa . 

Tes adalah alat untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa  dan 

melihat tingkat keberhasilan siswa  dari suatu materi ajar yang disampaikan. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan tes tertulis berupa dengan menggunakan soal 

pilihan ganda. Tes ini bertujuan untuk menguji pemahaman siswa  terkhusus pada 

mata pelajaran Matematika. 

3. Angket  

Angket merupakan isnterumen dalam teknik komunikasi tidak langsung yang 

harus dijawab wajib secara tertulis oleh reponden.dengan angket data yang diperoleh 

bersifat informatif berupa pendapat, buah pikiran, penilaian, ungkapan perassan dan 

sebagainya. Indikator yang menyusun angket disesuaikan dan dikembangkan dari 

permasalahan yang diinginkan. 

Angket diberikan kepada siswa sebanyak dua kali yaitu dilakukan pada 

pembelajaran menggunakan strategi PBL untuk mendapatkan data kondisi minat dan 

kemandirian siswa pada setiap siklus. 

4. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data 

yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga memperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia 

dalam catatan dokumen.47 Adapun bentuk data yang diperoleh misalnya dalam 

bentuk tulisan berupa catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan 

kebijakan sekolah dan lain sebagainya. Sementara itu data dalam bentuk gambar 

misalnya foto, gambar dan sketsa. 

 
47 Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 

h. 158. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai instrumen untuk mengamati 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan metode fun learning pada 

siswa  UPT SMPN 1 Patampanua. Ada dua lembar observasi yang digunakan yaitu 

lembar observasi untuk guru dan lembar observasi untuk siswa. 

2. Soal Tes 

Soal tes merupakan instrumen utama yang dijadikan sebagai alat ukur untuk 

mengukur dari aspek peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Matematika. Pada penelitian ini menggunakan jumlah soal pilihan ganda sebanyak 

10 butir soal yang telah divalidasi. Pelaksanaan tes dilakukan sebelum pemberian 

treatment diakhir pertemuan setiap siklus 

3. Angket  

Angket dalam penelitian ini adalah angket minat belajar dan angket 

kemandirian belajar. Angket respon minat belajar diberikan pada akhir penelitian. 

Angket kemandirian belajar diberikan di setiap akhir siklus. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data secara tertulis yang 

bersifat dokumenter seperti data siswa  dan dokumen yang terkait dengan pelajaran 

yaitu: dokumen kegiatan pembelajaran, serta peneliti melakukan pengambilan 

gambar. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif dan analisis deskriptif menggunakan persentase. Analisis kualitatif 

dilakukan dengan cara merefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh peneliti dan siswa  didalam kelas menggunakan angket. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa interaktif 

model yang dikembangkan Miles dan Huberman. Miles dan huberman 

menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut 48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk lebih jelasnya, teknik analisis data yang dilakukan peneliti sesuai 

pada bagan di atas diuraikan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentranformasian data kasar dari lapangan, proses ini 

berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian.49 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

 
48Rijali, Ahmad. "Analisis data kualitatif." Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17.33 (2019): 

81-95. 
49Basrowi dan Suwandi,Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung:  Remaja Rosdakarya) 

h.2019, (2009). 
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Penarikan/verifikasi  
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Gambar 3. 2 Proses analisis data 
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hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.50 Sebelum tahap ini dilaksanakan, 

data penelitian yang telah diperoleh berupa hasil observasi, tes evaluasi siswa , serta 

dokumentasi dianalisis secara akurat. Kemudian, barulah tahap reduksi data 

dilakukan dengan cara menyeleksi, menyederhanakan, serta mengorganisasikan data. 

Tahap kegiatan ini dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menyusun data sehingga memungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian 

tersebut akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan51. Setelah dilaksanakannya reduksi data, tahap kedua yaitu penyajian data. 

Penyajian data hasil penelitian ini dilakukan dengan tujuan peneliti mampu 

mengetahui dan memahami informasi dari permasalahan yang ada. Pada penelitian 

kualitatif, umumnya menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dan lainnya. Melalui tahap ini, sekumpulan informasi akan 

terorganisir dan tersusun sehingga dapat memudahkan dalam memahaminya.  

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk deskriptif, dan 

tabel agar dapat mempermudah pembaca dalam memahaminya serta memudahkan 

menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Setelah data disajikan maka proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 

atau verifikasi data. Pada tahap ini, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan 

data dan informasi yang diperoleh serta untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

yang telah ditentukan. Hasil yang diperoleh dari seluruh data maupun informasi 

dianalisis dan kemudian disimpulkan secara deskriptif dari hasil yang ditemukan 

keaktifan siswa  pada pembelajaran matematika melalui model PBL. 

 
50Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alvabeta, 2013), 

h. 247 
51Yayuk Yulianti, Perubahan Ekologis dan Strategi Adaptasi Masyarakat di Wiayah 

Pegunungan Tengger, h.58. 
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Sementara data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes diolah dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. Untuk menghitung nilai Matematika pada materi Bilangan Bulat yang dicapai 

oleh siswa digunakan sistem penelitian standar yang dirumuskan sebagai berikut: 

Skor tes akhir =
skor yang diperoleh siswa 

skor total maksimal
× 100% 

Arti skor akhir yang dicapai: 

81%  ≤ P < 100% = sangat paham 

66% ≤ P < 80% = paham 

56% ≤ P < 65% = cukup paham 

46% ≤ P < 55% = tidak paham 

0% ≤ P < 45% = sangat tidak paham 

Dalam  penelitian ini, seorang siswa  dikatakan memahami pembelajaran 

Matematika apabila nilai yang diperoleh dalam tes mencapai kriteria ketutantasan 

belajar (KKB) yang ditetapkan sekolah 70. 

a. Minat Belajar Matematika siswa 

Pemberian skor untuk menghitung nilai minat belajar siswa dilakukan 

peneliti dengan menilai kuesioner yang berisi 20 pernyataan yang dujabarkan dari 4 

indikator minat yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan 

keterlibatan siswa. 

Perhitungan nilai akhir minat belajar siswa dilakukan peneliti dengan cara 

menghitung jumlah skor yang diperoleh siswa yang kemudian dibagi dengan skor 

maksimal yaitu 100 dan dikali 100 supaya memperoleh skor akhir maksimal 100. 

Berikut rumus yang digunakan oleh peneliti untuk menilai minat belajar siswa. 

𝑵 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 
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Untuk menghitung rentang skor dari batas bawah sampai batas atas untuk 

setiap tingkatan peneliti menggunakan rumus sebagai berikut. 

Rentang Skor = Presentase setiap Tingkatam X Skor Maksimal 

     Tabel 3. 1 Rentang Skor Minat Berdasarkan Kriteria 

Presentase Rentang Skor Kriteria 

Batas bawah Batas atas 

90%≤ِPِ< 100% 90 100 Sangat berminat 

80%≤ِPِ< 89% 80 89 Berminat 

65%≤ِPِ< 79% 65 79 Cukup berminat 

55%≤ِPِ< 64% 55 64 Kurang berminat 

0%≤ِPِ< 55% 20 54 Sangat kurang berminat 

  

Skor akhir yang diperoleh setiap siswa digunakan peneliti untuk menghitung 

presentase minat belajar siswa. Presentase minat belajar siswa diperoleh dengan cara 

membagi jumlah siswa yang termasuk dalam kriteria minimal cukup berminat 

dengan jumlah seluruh siswa dan dikalikan 100% berikut rumus perhitungan 

presentase jumlah siswa yang minimal cukup berminat. 

 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒅𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒄𝒖𝒌𝒖𝒑 𝒃𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒂𝒕

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
× 𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

 

b. Kemandirian belajar matematika siswa 
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Angket kemandirian belajar siswa akan dialanlisis dengan skala likert. 

Pemberian skor maksimal untuk tiap butir adalah 5 dan nilai minimal 1. Penilaian 

angket akan dikelompokkan tiap aspek kemandirian belajar. Berikut ini adalah cara 

menghitung persentase tiap aspek kemandirian siswa. 

𝑷 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
× 𝟏𝟎𝟎 

Berikut ini adalah kriteria hasil analisis angket kemandirian belajar siswa.                  

 Tabel 3. 2 kriteria hasil angket kemandirian belajar siswa 

Persentase Kriteria 

85% ≤ِPِ< 100% Sangat tinggi 

70% ≤ِPِ<ِ85% Tinggi 

50% ≤ِPِ<ِ70% Sedang 

0% ≤ِPِ<ِ50% rendah 

P = Persentase skor hasil angket 
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BAB IV                                                                                                                        

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kemandirian Belajar Siswa 

Kemandirian siswa kelas VII.5 UPT SMPN 1 Patampanua Pinrang masih 

dalam kategori rendah. Data ini didapat dari hasil supervisi guru matematika pada 

saat pembelajaran. Dari proses pembelajaran yang dilakukan peneliti sehari-hari 

selama menjadi guru kelas VII.5, peneliti menemukan berbagai kecenderungan 

berkaitan dengan kemandirian belajar siswa  yang rendah sehingga siswa tidak 

bersemangat dalam proses pembelajaran. 

Sesuai dengan hasil wawancara awal dengan siswa kelas VII.5, peneliti 

menemukan bahwa mata pelajaran yang dianggap tidak mudah oleh siswa yaitu pada 

mata pelajaran matematika. Yang dikemukakan oleh mereka adalah ketidaksiapan 

siswa dalam mengikuti pelajaran matematika karena penguasaan materi yang rendah 

dan juga sulit. Kondisi tersebut yang menjadi indikator pada penelitian ini bahwa 

kemandirian siswa rendah. 

kemandirian siswa sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena 

pembelajaran tidak hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa akan tetapi 

untuk menciptakan suatu kondisi dimana siswa aktif dalam belajar sehingga 

mencapai perubahan tingkah laku. 

Rendahnya kemandirian siswa dikarenakan penyebab paling dominan 

bersumber dari guru. Dimana guru lebih banyak mengambil peran dalam proses 

pembelajaran dan belum memanfaatkan model pembelajaran yang inovatif. 
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Subyek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas VII.5 yang berjumlah 26 

siswa. 

     Tabel 4. 1 Daftar Nama siswa Kelas VII.5 UPT SMPN 1 Patampanua Tahun 

Ajaran 2022/2023 

No Nama Siswa  Jenis Kelamin 

1. Dinda Kirana Yasri Perempuan 

2. Mutmainna Perempuan 

3. Amelia Perempuan 

4. Andini Perempuan 

5. Jayanti Suardi Perempuan 

6. Manohara Perempuan 

7. Nur Alisa Perempuan 

8. Nur Aziza Perempuan 

9. Nurmainnah Perempuan 

10. Nurul Azkiah Perempuan 

11. Putri Zhaqia Perempuan 

12. Resky Amelia Perempuan 

13. Sitti Aura Mai Saro Perempuan 

14. Wulan Perempuan 

15. Al Qasali Laki-laki 

16. Habib Ali Laki-laki 

17. Ikhram Laki-laki 

18. M. Ayman Irwan Laki-laki 
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No Nama Siswa  Jenis Kelamin 

19. M. Ilham. H Laki-laki 

20. Muh. Aliq Syafii Laki-laki 

21. Muh. Nabil Laki-laki 

22. Muh. Rafli Laki-laki 

23. Muh. Rifqi Afriza Laki-laki 

24. Muh. Syaswan Aiman  Laki-laki 

25. Muh. Syauqi Andri Laki-laki 

26. Muh. Zaldi Laki-laki 

 

2. Minat Belajar Siswa 

Minat siswa kelas VII.5 UPT SMPN 1 Patampanua Pinrang masih dalam 

kategori rendah. Data ini didapat dari hasil supervisi guru matematika pada saat 

pembelajaran. Dari proses pembelajaran yang dilakukan peneliti sehari-hari selama 

menjadi guru kelas VII.5, peneliti menemukan berbagai kecenderungan berkaitan 

dengan minat belajar siswa  yang rendah sehingga siswa tidak bersemangat dalam 

proses pembelajaran. 

Sesuai dengan hasil wawancara awal dengan siswa kelas VII.5, peneliti 

menemukan bahwa mata pelajaran yang dianggap tidak mudah oleh siswa yaitu pada 

mata pelajaran matematika. Yang dikemukakan oleh mereka adalah ketidaksiapan 

siswa dalam mengikuti pelajaran matematika karena penguasaan materi yang rendah 

dan juga sulit. Kondisi tersebut yang menjadi indikator pada penelitian ini bahwa 

minat siswa rendah. 

Minat siswa sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena 

pembelajaran tidak hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa akan tetapi 
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untuk menciptakan suatu kondisi dimana siswa aktif dalam belajar sehingga 

mencapai perubahan tingkah laku. 

Rendahnya minat siswa dikarenakan penyebab paling dominan bersumber 

dari guru. Dimana guru lebih banyak mengambil peran dalam proses pembelajaran 

dan belum memanfaatkan model pembelajaran yang inovatif. 

Berdasarkan kajian awal tersebut, maka diperlukan adanya proses perbaikan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan situasi kelas yang aktif, antusias siswa 

dalam mengikuti pembelajaran matematika dan menciptakan komunikasi dua arah 

antara guru dan siswa  serta merubah model pembelajaran yang selama ini digunakan 

oleh guru, yaitu dengan menggunakan strategi PBL pada pembelajaran bilangan 

bulat yang dilaksanakan dalam dua siklus. 

3. Deskripsi Kemandirian Belajar 

a. Siklus I 

Pelaksanaan siklus I terdiri dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 19 juli 

2022 dan 21 juli 2022. Pembelajaran pada pertemuan pertama dengan model 

pembelajaran PBL pengenalan materi bilangan bulat. Adapun uraian pelaksanaannya 

sebagai berikut. 

1) Perencanaan 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada tindakan siklus I 

adalah sebagai berikut:  

a) Peneliti sekaligus guru kelas VII.5 menyiapkan silabus untuk menentukan 

kompetensi dasar (KD) dan materi pokok yang akan diajarkan. Kompetensi 

dasar yang dipilih padaِsiklusِiniِadalahِ“BilanganِBulat”. 

b) Menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan model PBL. 

Peneliti membuat RPP, RPP dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran. RPP memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran dan skenario pembelajran.  
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c) Menyiapkan materi pembelajaran  

d) Menyiapkan Lembar Kerja siswa Siklus I untuk dibagikan ke seluruh siswa. 

e) Menyiapkan Lembar Angket siswa untuk mengetahui kemandirian dan minat 

siswa ketika diterapkannya Model pembelajaran PBL. 

f) Menyiapkan soal tes untuk diakhir siklus I. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksaan tindakan kelas dilakukan oleh peneliti. Peneliti melakukan tindakan 

sesuai dengan rencana pelaksaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti dan 

disetujui oleh guru mata pelajaran matematika UPT SMPN 1 Patampanua. 

Penjelasan pelaksaan untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut. 

a) Pertemuan I 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 19 juli 2022 jam pelajaran 

pertama dan jam ke-2. Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut. 

(1) Kegiatan awal 

Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa bersama sebelum 

memulai belajar. Guru menanyakan kabar dan mengadakan presensi. Seluruh siswa 

hadir. Memeriksa kesiapan ruangan, alat pembelajara dan media. Guru menanyakan 

kepada siswa tentang kesiapan mereka untuk belajar matematika. Guru menjelaskan 

gambaran kepada siswa tentang model PBL. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya dan memastikan semua siswa memahami model pembelajaran 

PBL. 

(2) Kegiatan Inti 

Siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 2 orang. Guru 

menjelaskan materi bilangan bulat. Siswa diminta mengamati masalah individu 

dengan membaca buku. Siswa diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami terkait masalah yang disajikan. Siswa mengumpulkan informasi . Siswa 

berdiskusi dan guru meminta siswa menuliskan informasi yang didapat dengan 

menggunakan bahasa sendiri. beberapa Siswa perwakilan kelompok diberi 
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kesempatan mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa lain memberikan tanggapan 

dan guru meluruskan penjelasan siswa  yang dianggap kurang tepat. 

(3) Kegiatan akhir 

Siswa diminta untuk menyampaikan pendapat dan menyimpulkan 

pembahasan, sebagian kecil siswa berani menyimpulkan materi meskipun beberapa 

siswa yang lain ada yang sibuk sendiri. Siswa didik diberikan pesan agar selalu teliti 

dalam menyelesaikan pekerjaan, bertanggung jawab saat diberi tugas, dan 

menghormati pendapat orang lain. Guru menutup pelajaran dengan hamdalah dan 

salam. 

b) Pertemuan II 

Pertemuan keduan dilaksanakan pada hari kamis 21 juli 2022, yaitu jam 

pertama dan jam ke-2. Pada pertemuan ini, indikator yang ingin dicapai adalah 

mengerjakan contoh soal bilangan positif dan negatif. Langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut. 

(1) Kegiatan awal 

Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa bersama sebelum 

memulai belajar. Guru menanyakan kabar dan mengadakan presensi. Seluruh siswa 

hadir. Memeriksa kesiapan ruangan, alat pembelajaran dan media. Guru menanyakan 

kepada siswa tentang kesiapan mereka untuk belajar matematika. Guru menjelaskan 

kembali gambaran kepada siswa  tentang model PBL. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa  untuk bertanya dan memastikan semua siswa  memahami model 

pembelajaran PBL. 

(2) Kegiatan inti 

Siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 2 orang. Guru 

memberikan contoh soal yang bearkaitan dengan materi untuk didiskusikan oleh 

masing-masing pasangan. Siswa diarahkan untuk bertukar peran dalam mengerjakan 

soal. Guru mengarahkan setiap pasangan untuk mengecek hasil pekerjaan. Guru 

membantu pasangan kelompok dalam memperoleh kesepakatan pendapat. Guru 

mengarahkan setiap pasangan mempresentasikan hasil kesepakatan yang telah 
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diperoleh. Guru memberikan motivasi kepada siswa  yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum dimengerti atau dipahami terkait dengan pelajaran yang 

sudah di pelajari. 

(3) Kegiatan akhir 

Melakukan test, Setelah pembelajaran selesai pada Siklus I, guru 

membagikan lembar soal tes untuk dikerjakan siswa . Tes dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa pada akhir pembelajaran. Berikut ini hasil tes 

yang didapat: 

     Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Data Pemahaman Siswa Berdasarkan Hasil Tes 

pada Siklus I 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Dinda Kirana Yasri 20  √ 

2. Mutmainna 30  √ 

3. Amelia 20  √ 

4. Andini 40  √ 

5. Jayanti Suardi 40  √ 

6. Manohara 30  √ 

7. Nur Alisa 60  √ 

8. Nur Aziza 60  √ 

9. Nurmainnah 30  √ 

10. Nurul Azkiah 40  √ 

11. Putri Zhaqia 80 √  

12. Resky Amelia 30  √ 

13. Sitti Aura Mai Saro 40  √ 

14. Wulan 80 √  

15. Al Gasali 70 √  
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No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

16. Ikhram 40  √ 

17. M. Ayman Irwan 20  √ 

18. M. Ilham. H 30  √ 

19. Muh. Aliq Syafii 60  √ 

20. Muh. Nabil 70 √  

21. Muh. Rafli 40  √ 

22. Muh. Rifqi Afriza 30  √ 

23. Muh. Syaswan Aiman  40  √ 

24. Muh. Syauqi Andri 40  √ 

25. Muh. Zaldi 50  √ 

Jumlah 1090 4 21 

Rata-rata 43,6   

Persentase  16% 84% 

Ketuntasan Belajar 

Klasikal 

16%   

 

Keterangan : 

Nilaiِ≤ِ70 = Tidak Tuntas   : 21 siswa 

Nilaiِ≥ِ70 = Tuntas  : 4 siswa 

Menghitung rata-rata nilai siswa : 

Rumus 𝑋̅ =
∑ Xi

N
 

Rata-rata = 
1090

25
 

     = 43,6 
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Menghitung ketuntasan hasil belajar klasikal : 

Rumus : P =
∑ siswa yang tuntas belajar

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

   P =
∑ n1

∑ 𝑛
 × 100% 

   P =
4

25
 × 100% 

   P = 16% 

Dari tabel dan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa 

dalam menjawab soal pada tes awal jauh dari kriteria ketuntasan yang diharapkan. 

Bahwa dari jumlah siswa sebanyak 25 orang didapat hanya 4 orang yang tuntas 

dengan persentase klasikal (16%), sementara 21 orang lainnya tidak tuntas dengan 

perolehan persentase (84%). Dari paparan hasil nilai yang didapatkan siswa maka 

tampak bahwa persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal hanya (16%). Dan 

rata-rata nilai diperoleh (43,6). Berdasarkan data di atas ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal dapat dijabarkan sebagai berikut: 

     Tabel 4. 3 Persentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Tes pertama 

 

No. 

Persentase 

Ketuntasan 

Belajar 

Klasikal 

 

Tingkat 

Ketuntasan 

 

Banyak 

Siswa 

 

Persentase 

Jumlah 

1. < 70% Tidak tuntas 21 84% 

2. ≥ِ70% Tuntas 4 16% 

Jumlah 25 100% 

 

3) Observasi 

Dari ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa pada siklus 1 sebanyak (16%) 

atau 4 siswa yang telah tuntas dalam menjawab soal yang telah diberikan, sementara 
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itu sebanyak (84%) atau 21 siswa belum tuntas dalam menjawab soal yang diberikan. 

Ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi 

materi bilangan bulat, secara klasikal belum tercapai. 

4) Refleksi 

Setelah proses pembelajaran siklus I peneliti dan guru matematika kelas VII.5 

mendiskusikan hasil pengamatan pada penyajian siklus I yang kemudian digunakan 

perbaikan pada siklus II, dan hasilnya sebagai berikut; 

a) Guru memberikan motivasi keoada siswa sebelum pelaksaan pembelajaran serta 

memberikan penegasan kepada siswa yang sering berbuat ulah dan mengganggu 

temannya, 

b) Guru memenfaatkan waktu secara opyimal dengan masuk kelas tepat waktu dan 

melakukan persiapan secara matang. 

c) Siswa ditekankan lagi lebih fokus dalam proses pembelajaran 

d) Masih ada beberapa siswa yang mencontek pada temannya saat pelaksaan tes 

akhir siklus I. 

Dari hasil tes akhir sisklus I ternyata ketuntasan belajar klasikal siswa 

mencapai mencapai 16% dengan nilai rata-rata 43,6 dengan melihat hasil ketuntasan 

siswa maka perlu diadakan perbaikan pada siklus II. 

b. Siklus II 

Pelaksanaan Siklus II terdiri dari dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 26 

Juli 2022 dan 28 Juli 2022. Adapun uraian pelaksanaannya sebagai berikut 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini dilakukan beberapa langkah sebagai berikut. 

a) Menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan model PBL. 

peneliti membuat RPP, RPP dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran. RPP memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran dan skenario pembelajaran. 



53 

 

  

 

b) Menyiapkan materi pembelajaran. Guru menyiapan materi pembelajaran 

sehingga saat pelaksanaan tindakan materi sudah siap. 

c) Membuat lembar pengamatan terhadap keaktifan siswa . 

d) Menyiapkan soal tes untuk diakhir siklus II. 

2. Pelaksanaan  

Pelaksaan tindakan kelas dilakukan oleh peneliti. Peneliti melakukan tindakan 

sesuai dengan rencana pelaksaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti dan 

disetujui oleh guru mata pelajaran matematika UPT SMPN 1 Patampanua. 

Penjelasan pelaksaan untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut. 

a) Pertemuan pertama 

(1) Kegiatan awal 

Guru mengawali kegiatan dengan memberikan salam pembuka dan 

melakukan presensi kepada siswa . Selanjutnya memeriksa kesiapan ruangan, alat 

pembelajaran dan media apakah telah sesuai dengan yang direncanakan. Selanjutnya 

guru menanyakan kabar dan memeriksa kesiapan siswa  dalam proses 

pembelajaran.guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran kepada siswa  hal ini dilakukan agar siswa  mengetahui hal-hal apa saja 

yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Guru menjelaskan kepada siswa  

tentang model pembelajaran pair check. Guru memberikan kesempatan kepada siswa  

untuk bertanya dan memastikan semua siswa  memahami model pembelajaran PBL. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa  agar siswa  rajin dan aktif selama proses 

pembelajaran. 

(2) Kegiatan inti 

Guru membagi siswa  kedalam kelompok yang beranggotakan 2 orang. Guru 

menjelaskan materi tentang jarak titik ke titik, titik ke garis dan garis ke bidang.  

Siswa  melakukan pengumpulan informasi apa saja yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah secara berkelompok. Siswa   mengerjakan contoh soal yang 

diberikan. Siswa  diminta untuk mengecek kembali pekerjaannya dan 
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mengklarifikasikan hasil pekerjaannya kepada guru. Siswa  diminta menyimpulkan 

apa yang telah dipelajari. 

(3) Kegiatan penutup 

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang sudah didiskusikan. Guru 

mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap mengulangi 

pelajaran yang sudah dipelajari dan membaca doa. 

b) Pertemuan kedua 

(1) Kegiatan awal 

Guru memberikan salam dan mengajak siswa  untuk berdoa. Selanjutnya 

memeriksa kesiapan ruangan, alat pembelajaran dan media apakah telah sesuai 

dengan yang direncanakan. Selanjutnya guru menanyakan kabar dan memeriksa 

kesiapan siswa  dalam proses pembelajaran.guru menyampaikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran kepada siswa  hal ini dilakukan agar 

siswa  mengetahui hal-hal apa saja yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. 

Guru memotivasi untuk selalu menjaga kesehatan dan mematuhi protokol kesehatan 

dalam mencegah covid 19 dimanapun berada. 

(2) Kegiatan inti 

Guru membagi siswa  kedalam kelompok yang beranggotakan 2 orang. Guru 

menjelaskan materi tentang jarak titik ke titik, titik ke garis dan garis ke bidang.  

Siswa  melakukan pengumpulan informasi apa saja yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah secara berkelompok. Siswa   mengerjakan contoh soal yang 

diberikan. Siswa  diminta untuk mengecek kembali pekerjaannya dan 

mengklarifikasikan hasil pekerjaannya kepada guru. Siswa  diminta menyimpulkan 

apa yang telah dipelajari. 

(3) Kegiatan penutup 

Melakukan tes, Setelah pembelajaran selesai pada siklus II, guru membagikan 

lembar soal Test untuk dikerjakan siswa. Test dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat pemahaman siswa  pada akhir pembelajaran. Berikut ini hasil Tes yang 

didapat: 
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     Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Data Pemahaman Siswa Berdasarkan Hasil Tes 

pada Siklus II 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Dinda Kirana Yasri 80 √  

2. Mutmainna 90 √  

3. Amelia 90 √  

4. Andini 90 √  

5. Jayanti Suardi 70 √  

6. Manohara 90 √  

7. Nur Alisa 90 √  

8. Nur Aziza 60  √ 

9. Nurmainnah 90 √  

10. Nurul Azkiah 80 √  

11. Putri Zhaqia 90 √  

12. Resky Amelia 60  √ 

13. Sitti Aura Mai Saro 90 √  

14. Wulan 80 √  

15. Al Gasali 80 √  

16. Ikhram 90 √  

17. M. Ayman Irwan 90 √  

18. M. Ilham. H 90 √  

19. Muh. Aliq Syafii 90 √  

20. Muh. Nabil 90 √  
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21. Muh. Rafli 80 √  

22. Muh. Rifqi Afriza 80 √  

23. Muh. Syaswan Aiman  80 √  

24. Muh. Syauqi Andri 80 √  

25. Muh. Zaldi 80 √  

Jumlah 2080 23 2 

Rata-rata 83,2   

Persentase  92% 8% 

Ketuntasan Belajar Klasikal 92%   

 

Keterangan : 

Nilaiِ≤ِ70 = Tidak Tuntas    : 2 siswa 

Nilaiِ≥ِ70 = Tuntas  : 23 siswa 

Menghitung rata-rata nilai siswa : 

Rumus 𝑋̅ =
∑ Xi

N
 

Rata-rata = 
2080

25
 

     = 83,2 

Menghitung ketuntasan hasil belajar klasikal : 

Rumus : P =
∑ siswa yang tuntas belajar

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

   P =
∑ n1

∑ 𝑛
 × 100% 

   P =
23

25
 × 100% 

   P = 92% 
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Dari tabel dan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa 

dalam menjawab soal pada tes akhir siklus II dari kriteria ketuntasan yang 

diharapkan. Bahwa dari jumlah siswa sebanyak 25 orang didapat 23 siswa yang 

tuntas dengan persentase klasikal (92%), sementara 2 siswa lainnya tidak tuntas 

dengan perolehan persentase (8%). Dari paparan hasil nilai yang didapatkan siswa 

maka hasil persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal (92%). Dan rata-rata 

nilai diperoleh (83,2). Berdasarkan data di atas ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

     Tabel 4. 5 Pesentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Tes II 

 

No. 

Persentase 

Ketuntasan 

Belajar Klasikal 

 

Tingkat 

Ketuntasan 

 

Banyak 

Siswa 

 

Persentase 

Jumlah 

1. < 70% Tidak tuntas 2 8% 

2. ≥ِ70% Tuntas 23 92% 

Jumlah 25 100% 

 

3 Observasi 

Dari ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa pada siklus II sebanyak 92% 

atau sebanyak 23 siswa yang telah tuntas dalam menjawab soal yang diberikan, 

sementara itu sebanyak 8% atau hanya 2 siswa yang belum tuntas dalam menjawab 

soal yang diberikan. Ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika dengan materi bilangan bulat sudah sangat mencapai ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal. Jadi dari jumlah keseluruhan siswa maka siklus selanjutnya 

tidak dilaksanakan lagi 

4 Refleksi  

Setelah melalui tahapan pelaksanaan serta sekaligus melaksanakan observasi 

dan diakhiri dengan evaluasi hasil belajar siswa maka selanjutnya dilakukan tahap 
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refleksi. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi diperoleh informasi bahwa pada 

siklus II ini siswa memperlihatkan perubahan yang lebih baik, dapat dilihat dari 

semakin aktifnya siswa dalam belajar, minat belajar siswa, kemandirian belajar 

siswa, serta aktif dalam berdiskusi. Dalam pelaksaan siklus II ini didapati refleksi 

sebagai berikut: 

a) Peneliti mampu mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar siswa pada 

siklus I 

b) Peneliti mampu memperbaiki kesalahan padasiklus sebelumnya 

c) Pada siklus II telah tercapai ketuntasan 

Sehubungan karena ketuntasan secara klasikal telah tercapai, maka siklus 

selanjutnya tidak dilaksanakan. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan belajar siswa kelas 

VII.5 

Pelaksanaan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran PBL pada 

siklus II ini ketuntasan siswa secara klasikal telah tercapai sebesar 92%. Dengan 

demikian secara keseluruhan tujuan dari penelitian tindakan kelas ini sudah tercapai, 

sehingga digunakan untuk mengakhiri penelitian.  

3. Deskripsi Minat Belajar 

a. Siklus I 

Pelaksanaan siklus I terdiri dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 19 juli 

2022 dan 21 juli 2022. Pembelajaran pada pertemuan pertama dengan model 

pembelajaran PBL pengenalan materi bilangan bulat. Adapun uraian pelaksanaannya 

sebagai berikut. 

1) Perencanaan 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada tindakan siklus I 

adalah sebagai berikut:  
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a) Peneliti sekaligus guru kelas VII.5 menyiapkan silabus untuk menentukan 

kompetensi dasar (KD) dan materi pokok yang akan diajarkan. Kompetensi 

dasarِyangِdipilihِpadaِsiklusِiniِadalahِ“BilanganِBulat”. 

b) Menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan model PBL. 

Peneliti membuat RPP, RPP dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran. RPP memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran dan skenario pembelajran.  

c) Menyiapkan materi pembelajaran  

d) Menyiapkan Lembar Kerja siswa Siklus I untuk dibagikan ke seluruh siswa. 

e) Menyiapkan Lembar Angket siswa untuk mengetahui kemandirian dan minat 

siswa ketika diterapkannya Model pembelajaran PBL. 

f) Menyiapkan soal tes untuk diakhir siklus I. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksaan tindakan kelas dilakukan oleh peneliti. Peneliti melakukan tindakan 

sesuai dengan rencana pelaksaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti dan 

disetujui oleh guru mata pelajaran matematika UPT SMPN 1 Patampanua. 

Penjelasan pelaksaan untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut. 

a) Pertemuan I 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 19 juli 2022 jam pelajaran 

pertama dan jam ke-2. Pada pertemuan ini, indikator yang akan dicapai adalah 

menganalisis titik, garis dan bidang pada geometri dimensi tiga. Langkah-langkah 

pembelajarannya adalah sebagai berikut. 

(1) Kegiatan awal 

Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa bersama sebelum 

memulai belajar. Guru menanyakan kabar dan mengadakan presensi. Seluruh siswa 

hadir. Memeriksa kesiapan ruangan, alat pembelajara dan media. Guru menanyakan 

kepada siswa tentang kesiapan mereka untuk belajar matematika. Guru menjelaskan 

gambaran kepada siswa tentang model PBL. Guru memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk bertanya dan memastikan semua siswa memahami model pembelajaran 

PBL. 

(2) Kegiatan Inti 

Siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 2 orang. Guru 

menjelaskan materi bilangan bulat. Siswa diminta mengamati masalah individu 

dengan membaca buku. Siswa diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami terkait masalah yang disajikan. Siswa mengumpulkan informasi . Siswa 

berdiskusi dan guru meminta siswa menuliskan informasi yang didapat dengan 

menggunakan bahasa sendiri. beberapa Siswa perwakilan kelompok diberi 

kesempatan mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa lain memberikan tanggapan 

dan guru meluruskan penjelasan siswa  yang dianggap kurang tepat. 

(3) Kegiatan akhir 

Siswa diminta untuk menyampaikan pendapat dan menyimpulkan 

pembahasan, sebagian kecil siswa berani menyimpulkan materi meskipun beberapa 

siswa yang lain ada yang sibuk sendiri. Siswa didik diberikan pesan agar selalu teliti 

dalam menyelesaikan pekerjaan, bertanggung jawab saat diberi tugas, dan 

menghormati pendapat orang lain. Guru menutup pelajaran dengan hamdalah dan 

salam. 

b)  Pertemuan II 

Pertemuan keduan dilaksanakan pada hari kamis 21 juli 2022, yaitu jam 

pertama dan jam ke-2. Pada pertemuan ini, indikator yang ingin dicapai adalah 

mengerjakan contoh soal bilangan positif dan negatif. Langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut. 

(1)  Kegiatan awal 

Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa bersama sebelum 

memulai belajar. Guru menanyakan kabar dan mengadakan presensi. Seluruh siswa 

hadir. Memeriksa kesiapan ruangan, alat pembelajaran dan media. Guru menanyakan 

kepada siswa tentang kesiapan mereka untuk belajar matematika. Guru menjelaskan 
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kembali gambaran kepada siswa  tentang model PBL. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa  untuk bertanya dan memastikan semua siswa  memahami model 

pembelajaran PBL. 

(2)  Kegiatan inti 

Siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 2 orang. Guru 

memberikan contoh soal yang bearkaitan dengan materi untuk didiskusikan oleh 

masing-masing pasangan. Siswa diarahkan untuk bertukar peran dalam mengerjakan 

soal. Guru mengarahkan setiap pasangan untuk mengecek hasil pekerjaan. Guru 

membantu pasangan kelompok dalam memperoleh kesepakatan pendapat. Guru 

mengarahkan setiap pasangan mempresentasikan hasil kesepakatan yang telah 

diperoleh. Guru memberikan motivasi kepada siswa  yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum dimengerti atau dipahami terkait dengan pelajaran yang 

sudah di pelajari. 

(3)  Kegiatan akhir 

Melakukan tes, Setelah pembelajaran selesai pada Siklus I, guru membagikan lembar 

soal test untuk dikerjakan siswa . Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa pada akhir pembelajaran 

b.    Siklus II 

Pelaksanaan Siklus II terdiri dari dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 26 

Juli 2022 dan 28 Juli 2022. Adapun uraian pelaksanaannya sebagai berikut 

1) perencanaan 

pada tahap perencanaan ini dilakukan beberapa langkah sebagai berikut. 

a) Menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan model PBL. 

peneliti membuat RPP, RPP dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran. RPP memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran dan skenario pembelajaran. 
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b) Menyiapkan materi pembelajaran. Guru menyiapan materi pembelajaran 

sehingga saat pelaksanaan tindakan materi sudah siap. 

c) Membuat lembar pengamatan terhadap keaktifan siswa . 

d) Menyiapkan soal tes untuk diakhir siklus II. 

2) Pelaksanaan  

Pelaksaan tindakan kelas dilakukan oleh peneliti. Peneliti melakukan tindakan 

sesuai dengan rencana pelaksaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti dan 

disetujui oleh guru mata pelajaran matematika UPT SMPN 1 Patampanua. 

Penjelasan pelaksaan untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut. 

a) Pertemuan pertama 

(1)  Kegiatan awal 

Guru mengawali kegiatan dengan memberikan salam pembuka dan 

melakukan presensi kepada siswa . Selanjutnya memeriksa kesiapan ruangan, alat 

pembelajaran dan media apakah telah sesuai dengan yang direncanakan. Selanjutnya 

guru menanyakan kabar dan memeriksa kesiapan siswa  dalam proses 

pembelajaran.guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran kepada siswa  hal ini dilakukan agar siswa  mengetahui hal-hal apa saja 

yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Guru menjelaskan kepada siswa  

tentang model pembelajran pair check. Guru memberikan kesempatan kepada siswa  

untuk bertanya dan memastikan semua siswa  memahami model pembelajaran PBL. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa  agar siswa  rajin dan aktif selama proses 

pembelajaran. 

(2)  Kegiatan inti 

Guru membagi siswa  kedalam kelompok yang beranggotakan 2 orang. Guru 

menjelaskan materi tentang jarak titik ke titik, titik ke garis dan garis ke bidang.  

Siswa  melakukan pengumpulan informasi apa saja yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah secara berkelompok. Siswa   mengerjakan contoh soal yang 

diberikan. Siswa  diminta untuk mengecek kembali pekerjaannya dan 
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mengklarifikasikan hasil pekerjaannya kepada guru. Siswa  diminta menyimpulkan 

apa yang telah dipelajari. 

(3)  Kegiatan penutup 

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang sudah didiskusikan. Guru 

mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap mengulangi 

pelajaran yang sudah dipelajari dan membaca doa. 

b) Pertemuan kedua 

(1) Kegiatan awal 

Guru memberikan salam dan mengajak siswa  untuk berdoa. Selanjutnya 

memeriksa kesiapan ruangan, alat pembelajaran dan media apakah telah sesuai 

dengan yang direncanakan. Selanjutnya guru menanyakan kabar dan memeriksa 

kesiapan siswa  dalam proses pembelajaran. Guru menyampaikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran kepada siswa  hal ini dilakukan agar 

siswa  mengetahui hal-hal apa saja yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. 

Guru memotivasi untuk selalu menjaga kesehatan dan mematuhi protokol kesehatan 

dalam mencegah covid 19 dimanapun berada. 

(2) Kegiatan inti 

Guru membagi siswa  kedalam kelompok yang beranggotakan 2 orang. Guru 

menjelaskan materi tentang jarak titik ke titik, titik ke garis dan garis ke bidang.  

Siswa  melakukan pengumpulan informasi apa saja yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah secara berkelompok. Siswa   mengerjakan contoh soal yang 

diberikan. Siswa  diminta untuk mengecek kembali pekerjaannya dan 

mengklarifikasikan hasil pekerjaannya kepada guru. Siswa  diminta menyimpulkan 

apa yang telah dipelajari. 

(3) Kegiatan penutup 

Melakukan tes, Setelah pembelajaran selesai pada siklus II, guru membagikan 

lembar soal tes untuk dikerjakan siswa. Test dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat pemahaman siswa  pada akhir pembelajaran. Berikut ini hasil tes yang 

didapat: 
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  Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Data Pemahaman Siswa Berdasarkan Hasil Tes 

pada Siklus II 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Dinda Kirana Yasri 80 √  

2. Mutmainna 90 √  

3. Amelia 90 √  

4. Andini 90 √  

5. Jayanti Suardi 70 √  

6. Manohara 90 √  

7. Nur Alisa 90 √  

8. Nur Aziza 60  √ 

9. Nurmainnah 90 √  

10. Nurul Azkiah 80 √  

11. Putri Zhaqia 90 √  

12. Resky Amelia 60  √ 

13. Sitti Aura Mai Saro 90 √  

14. Wulan 80 √  

15. Al Gasali 80 √  

16. Ikhram 90 √  

17. M. Ayman Irwan 90 √  

18. M. Ilham. H 90 √  

19. Muh. Aliq Syafii 90 √  

20. Muh. Nabil 90 √  

21. Muh. Rafli 80 √  

22. Muh. Rifqi Afriza 80 √  

23. Muh. Syaswan Aiman  80 √  
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24. Muh. Syauqi Andri 80 √  

25. Muh. Zaldi 80 √  

Jumlah 2080 23 2 

Rata-rata 83,2   

Persentase  92% 8% 

Ketuntasan Belajar Klasikal 92%   

 

 

Keterangan : 

Nilaiِ≤ِ70 = Tidak Tuntas    : 2 siswa 

Nilaiِ≥ِ70 = Tuntas  : 23 siswa 

Menghitung rata-rata nilai siswa : 

Rumus 𝑋̅ =
∑ Xi

N
 

Rata-rata = 
2080

25
 

     = 83,2 

Menghitung ketuntasan hasil belajar klasikal : 

Rumus : P =
∑ siswa yang tuntas belajar

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

   P =
∑ n1

∑ 𝑛
 × 100% 

   P =
23

25
 × 100% 

   P = 92% 
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Dari tabel dan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa 

dalam menjawab soal pada tes akhir siklus II dari kriteria ketuntasan yang 

diharapkan. Bahwa dari jumlah siswa sebanyak 25 orang didapat 23 siswa yang 

tuntas dengan persentase klasikal (92%), sementara 2 siswa lainnya tidak tuntas 

dengan perolehan persentase (8%). Dari paparan hasil nilai yang didapatkan siswa 

maka hasil persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal (92%). Dan rata-rata 

nilai diperoleh (83,2). Berdasarkan data di atas ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal dapat dijabarkan sebagai berikut: 

     Tabel 4. 7 Pesentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Tes II 

 

No. 

Persentase 

Ketuntasan 

Belajar Klasikal 

Tingkat 

Ketuntasan 

 

Banyak 

Siswa 

Persentase 

Jumlah 

1. < 70% Tidak tuntas 2 8% 

2. ≥ِ70% Tuntas 23 92% 

Jumlah 25 100% 

 

c. Observasi 

Dari ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa pada siklus II sebanyak 92% 

atau sebanyak 23 siswa yang telah tuntas dalam menjawab soal yang diberikan, 

sementara itu sebanyak 8% atau hanya 2 siswa yang belum tuntas dalam menjawab 

soal yang diberikan. Ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika dengan materi bilangan bulat sudah sangat mencapai ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal. Jadi dari jumlah keseluruhan siswa maka siklus selanjutnya 

tidak dilaksanakan lagi 

d. Refleksi  

Setelah melalui tahapan pelaksanaan serta sekaligus melaksanakan observasi 

dan diakhiri dengan evaluasi hasil belajar siswa maka selanjutnya dilakukan tahap 
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refleksi. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi diperoleh informasi bahwa pada 

siklus II ini siswa memperlihatkan perubahan yang lebih baik, dapat dilihat dari 

semakin aktifnya siswa dalam belajar, minat belajar siswa, kemandirian belajar 

siswa, serta aktif dalam berdiskusi. Dalam pelaksaan siklus II ini didapati refleksi 

sebagai berikut: 

a. Peneliti mampu mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar siswa pada 

siklus I 

b. Peneliti mampu memperbaiki kesalahan padasiklus sebelumnya 

c. Pada siklus II telah tercapai ketuntasan 

Sehubungan karena ketuntasan secara klasikal telah tercapai, maka siklus 

selanjutnya tidak dilaksanakan. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan belajar siswa kelas 

VII.5 

Pelaksanaan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran PBL pada 

siklus II ini ketuntasan siswa secara klasikal telah tercapai sebesar 92%. Dengan 

demikian secara keseluruhan tujuan dari penelitian tindakan kelas ini sudah tercapai, 

sehingga digunakan untuk mengakhiri penelitian.  

5.  Hasil angket minat belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

Adapun minat belajar siswa pada siklus I dan siklus II juga diteliti, maka dari 

minat siswa diteliti dengan menggunakan angket yaitu sebagi berikut  

     Tabel 4. 8 Hasil minat belajar siswa pada tahap siklus I 

No. Nama Siswa  Skor Kuesioner Kriteria 

1 Dinda Kirana Yasri 90 Sangat berminat 

2 Mutmainna 81 Berminat 

3 Amelia 79 Berminat 

4 Andini 86 Berminat 

5 Jayanti Suardi 89 Berminat 

6 Manohara 80 Berminat 

7 Nur Alisa 79 Berminat 
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No. Nama Siswa  Skor Kuesioner Kriteria 

8 Nur Aziza 75 Cukup berminat 

9 Nurmainnah 83 Berminat 

10 Nurul Azkiah 63 Cukup berminat 

11 Putri Zhaqia 86 Berminat 

12 Resky Amelia 82 Berminat 

13 Sitti Aura Mai Saro 63 Kurang berminat 

14 Wulan 61 Kurang berminat 

15 Al Gasali 79 Berminat 

16 Ikhram 81 Berminat 

17 M. Ayman Irwan 80 Berminat 

18 M. Ilham. H 79 Berminat 

19 Muh. Aliq Syafii 85 Berminat 

20 Muh. Nabil 77 Cukup berminat 

21 Muh. Rafli 81 Berminat 

22 Muh. Rifqi Afriza 78 Cukup berminat 

23 
Muh. Syaswan 

Aiman  
64 

Kurang berminat 

24 Muh. Syauqi Andri 79 Cukup berminat 

25 Muh. Zaldi 82 Berminat 

Jumlah skor 1962   

Rata-rata skor 78,48 Cukup berminat 

Nilai rata-rata 78,48 Cukup berminat 

Jumlah siswa yang  

minimal cukup berminat 22 
  

Persentase jumlah siswa yang  

minimal cukup berminat 88% 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 25 siswa terdapat 1 siswa (4%) 

termasuk dalam kategori sangat berminat, 16 siswa (64%), termasuk kategori 

berminat, 7 siswa (28%) termasuk kategori cukup berminat dan 3 siswa (12%) 

termasuk kategori kurang berminat. Persentase siswa yang masuk dalam kategori 

cukup berminat keatas pada siklus I adalah 88% dan rata-rata skor minat belajar 

siswa kelas VII.5 pada siklus I adalah 78,48. 
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     Tabel 4. 9 Hasil minat belajar siswa pada tahap siklus II 

No. Nama Siswa  Skor Kuesioner Kriteria 

1 Dinda Kirana Yasri 91 Sangat berminat 

2 Mutmainna 85 Berminat 

3 Amelia 83 Berminat 

4 Andini 86 Berminat 

5 Jayanti Suardi 89 Berminat 

6 Manohara 82 Berminat 

7 Nur Alisa 78 Berminat 

8 Nur Aziza 77 Cukup berminat 

9 Nurmainnah 83 Berminat 

10 Nurul Azkiah 79 Cukup berminat 

11 Putri Zhaqia 90 Sangat berminat 

12 Resky Amelia 82 Berminat 

13 Sitti Aura Mai Saro 78 Cukup berminat 

14 Wulan 72 Cukup berminat 

15 Al Gasali 79 Berminat 

16 Ikhram 81 Berminat 

17 M. Ayman Irwan 82 Berminat 

18 M. Ilham. H 81 Berminat 

19 Muh. Aliq Syafii 91 Sangat berminat 

20 Muh. Nabil 77 Cukup berminat 

21 Muh. Rafli 83 Berminat 

22 Muh. Rifqi Afriza 78 Cukup berminat 

23 Muh. Syaswan Aiman  78 Cukup berminat 

24 Muh. Syauqi Andri 81 Cukup berminat 

25 Muh. Zaldi 82 Berminat 

Jumlah skor 2048   
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No. Nama Siswa  Skor Kuesioner Kriteria 

Rata-rata skor 81,92 Berminat 

Nilai rata-rata   Berminat 

Jumlah siswa yang  

minimal cukup berminat 
25 

  

Persentase jumlah siswa yang  

minimal cukup berminat 
100% 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 25 siswa terdapat 3 siswa (12%) 

termasuk dalam kategori sangat berminat, 14 siswa (56%), termasuk kategori 

berminat dan 9 siswa (36%) termasuk kategori cukup berminat. Persentase jumlah 

siswa yang masuk dalam kategori cukup beminat keatas pasa siklus II adalah 100% 

dan rata-rata kuesioner minat belajar siswa kelas VII.5 pada siklus II adalah 81,92. 

Hal ini menunjukkan bahwa target untuk hasil minat belajar siswa pada siklus II 

sudah tercapai. 

Data minat belajar siswa pada siklus I dan siklus II yang diperoleh peneliti 

telah megetahui adanya peningkatan minat belajar siswa karna telah mencapai target 

yang talah ditentukan peneliti di siklus I dan siklus II. Tabel 4.8 menunjukkan 

perbandingan minat belajar siswa pada siklus I dan siklus II dengan target 

keberhasilan tiap siklus. 

     Tabel 4. 10 perbandingan minat belajar 

 

No.  

 

Peubah 

 

Indikator 

Target 

siklus I 

Hasil 

siklus I 

Target 

siklus II 

Hasil 

siklus 

II 

1. Minat 

belajar 

Rata-rata minat 

belajar siswa 

 

70 

 

78,48 

 

80 

 

81,92 
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siswa Presentase jumlah 

siswa yang minimal 

cukup berminat 

 

70% 

 

88% 

 

80% 

 

100% 

 

Berdasarkan tabel diatas pelaksanaan siklus I sudah mencapai target yang 

teah ditentukan. Hasil rata-rata minat belajar siswa pada siklus I dengan pelaksanaan 

pembelajaran PBL dimana rata-rata nilai siswa pada siklus I yaitu 78,48 dengan  

persentase yang cukup berminat ke atas yaitu 88%. Sedangkan pada siklus II dengan 

diterapkannya pembelajaran PBL nilai rata-rata siswa yaitu 81,92 dengan presentase 

yang cukup berminat keatas yaitu 100%. 

 

6. Hasil angket kemandirian belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

Angket kemandirian belajar siswa dianalisis dengan memberikan skor pada 

setiap jawaban yang diberikan. Kemudian dihitung persentase kemandirian belajar 

setiap siswa dan setiap aspek kemandirian. Berikut ini adalah hasil analisis angket 

untuk setiap aspek kemandirian belajar siswa. 

     Tabel 4. 11 hasil Analisis Angket kemandirian Belajar Siswa Siklus I 

No. Aspek Persentase(%) 

1. Tidak bergantung pada orang lain 65% 

2. Percaya diri 62% 

3. Mengkontrol diri 63% 

4. Motivasi 63% 

5. Tanggung jawab 69% 

Rata-rata 64% 

 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar 

siswa masih belum mencapai kriteria keberhasilan. Semua aspek kemandirian belajar 

siswa masih berada dibawah 70%. 
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     Tabel 4. 12 hasil Analisis Angket kemandirian Belajar Siswa Siklus II 

No. Aspek Persentase(%) 

1. Tidak bergantung pada orang lain 75% 

2. Percaya diri 75% 

3. Mengkontrol diri 82% 

4. Motivasi 77% 

5. Tanggung jawab 79% 

Rata-rata 78% 

 

Berdasarkan data diatas, persentase semua spek kemandirian belajar di atas 

70%. Aspek tidak bergantung pada orang lain, percaya diri, mengkontrol diri, dan 

motivasi mempunyai kriteria tinggi, sedangkan aspek mengkontrol diri mempunyai 

kriteria sangat tinggi.  

Berdasarkan angket, kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan. 

Kemandirian belajar siswa pada siklus I berada dalam kriteria sedang dengan 

persentase 64%. Pada siklus II, kemandirian belajar siswa meningkat sebesar 14% 

menjadi 78% dengan kriteria sangat tinggi. 

Berikut ini peningkatan yang terjadi pada masing-masing aspek kemandirian 

siswa. 

     Tabel 4. 13 Peningkatan kemandirian Belajar 

No. Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. Tidak bergantung pada orang 

lain 

65% 75% 10% 

2. Percaya diri 62% 75% 13% 

3. Mengkontrol diri 63% 82% 19% 

4. Motivasi 63% 77% 14% 

5. Tanggung jawab 69% 79% 10% 

Rata-rata 64% 78% 13% 
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Dari data diatas, rata-rata kemandirian belajar siswa meningkat 13% dari 

persentase siklus I sebesar 64% menjadi 78% pada siklus II. Hal ini sesusi dengan 

yang di harapkan peneliti bahwa PBL dapat meningkatkan kemandirian belajar. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kemandirian belajar matematika 

Penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Selama penelitian, 

peneliti menemukan bahwa siswa masih kurang paham terhadap pembelajaran 

matematika siswa  juga cenderung sulit memahami materi yang ada dan siswa 

menganggap bahwa matematika itu sulit untuk dimengerti. 

Pelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar yang sangat 

penting untuk dikuasai. Suasana proses pembelajaran matematika sampai saat ini 

masih terasa kaku dan membosankan, pembelajaran matematika hanya pada 

penerapan rumus-rumus dan kemampuan berhitung. Sikap pasif siswa dalam proses 

pembelajaran dan sistem pembelajaran yang monoton telah berdampak pada prestasi 

belajar matematika siswa. Hasil belajar matematika siswa dirasa masih kurang. 

Perbandingan nilai antar siswa yang cara pikirnya baik dan kemempuan siswa yang 

cara pikirnya kurang sangat mencolok. Siswa yang merasa tidak mampu belajar 

matematika akan merasa kehilangan kepercayaan diri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemandirian dan 

minat siswa kelas VII.5  dengan menggunakam model PBL. Peningkatan 

kemandirian dan minat ini dapat dilihat dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dilihat 

dari uraian sebagai berikut. 

Pada wawancara awal dengan guru mata pelajaran  matematika  bahwa 

kemandirian dan minat siswa masih rendah. Siswa tidak bersemangat dalam proses 

pembelajaran , mereka malas menyelesaikan soal matematika karena lupa caranya 

atau kesulitan dalam mengerjakannya. Dan juga ketidak siapan mereka dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Berdasarkan data tersebut, maka diperlukan adanya perbaikan proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan situasi kelas yang kondusif, dan siswa  
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antusias mengikuti pelajaran matematika dan menciptakan kominikasi antara siswa 

dengan guru maupun siswa dengan siswa  lainnya yaitu dengan menggunakan model 

PBL. 

Dari data diatas, nilai kemandirian belajar siswa terus mengalami 

peningkatan. Peningkatan ini terlihat dari hasil observasi siswa. Pada pelaksanaan 

siklus I terjadi dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama kemandirian belajar 

siswa masih relatif rendah dikarenakan antusias siswa mengikuti pelajaran juga 

masih rendah. siswa masih terkesan takut dan kurang percaya diri dalam bertanya 

atau menanggapi pertanyaan. Pada pertemuan kedua siklus I hasil pengamatan 

menunnjukan bebearapa siswa mengalami peningkatan kemandirian belajar dalam 

proses pembelajaran dimana rata-rata kemandirian siswa 64%. 

Pada siklus II setelah dilakukan tindakan terhadap kemandirian siswa dengan 

menggunakan model PBL siswa sudah terbiasa dan proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Hasil pengamatan selama tindakan menunjukkan kemandirian siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I. sebagian besar sudah berani bertanya dan 

percaya diri mengajukan pendapat serta bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata kemandirian siswa  siklus I ke 

siklus II meningkat 13% yang awalnya hanya 64% pada siklus I kini naik di siklus II 

menjadi 78% 

2. Minat belajar matematika 

Penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Selama penelitian, 

peneliti menemukan bahwa siswa masih kurang paham terhadap pembelajaran 

matematika siswa  juga cenderung sulit memahami materi yang ada dan siswa 

menganggap bahwa matematika itu sulit untuk dimengerti. 

Pelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar yang sangat 

penting untuk dikuasai. Suasana proses pembelajaran matematika sampai saat ini 

masih terasa kaku dan membosankan, pembelajaran matematika hanya pada 

penerapan rumus-rumus dan kemampuan berhitung. Sikap pasif siswa dalam proses 

pembelajaran dan sistem pembelajaran yang monoton telah berdampak pada prestasi 
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belajar matematika siswa. Hasil belajar matematika siswa dirasa masih kurang. 

Perbandingan nilai antar siswa yang cara pikirnya baik dan kemempuan siswa yang 

cara pikirnya kurang sangat mencolok. Siswa yang merasa tidak mampu belajar 

matematika akan merasa kehilangan kepercayaan diri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemandirian dan 

minat siswa kelas VII.5  dengan menggunakam model PBL. Peningkatan 

kemandirian dan minat ini dapat dilihat dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dilihat 

dari uraian sebagai berikut. 

Pada wawancara awal dengan guru mata pelajaran  matematika  bahwa 

kemandirian dan minat siswa masih rendah. Siswa tidak bersemangat dalam proses 

pembelajaran , mereka malas menyelesaikan soal matematika karena lupa caranya 

atau kesulitan dalam mengerjakannya. Dan juga ketidak siapan mereka dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Berdasarkan data tersebut, maka diperlukan adanya perbaikan proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan situasi kelas yang kondusif, dan siswa  

antusias mengikuti pelajaran matematika dan menciptakan kominikasi antara siswa 

dengan guru maupun siswa dengan siswa  lainnya yaitu dengan menggunakan model 

PBL. 

Dalam  penelitian ini, minat belajar siswa diukur menggunakan lembar 

angket. Peneliti mengukur minat belajar siswa dengan cara menbagikan lembar 

kuesioner kepada siswa pada sisklus I. kuesioner disusun berdasrkan indikator minat 

belajar siswa yaitu perasan senang, ketertarikan, perhatian , keterlibatan.setelah 

pengukuran minat dilakukan pada siklus I dan siklus II terlihat bahwa ada 

peningkatan minat belajar siswa. 

Pada siklus I pertemuan ke pertama minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran belum terlihat, ada banyak siswa yang kurang berkonsentrasi dan 

terlihat melemun. Siswa belum aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Saat 

diskusi kelompok hanya didominasi oleh siswa yang senang dalam pelajaran 

amtematikasehingga yang lain tidak ikut mengerjakan dan hanya diam saja. 
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Siklus I pertemuan ke-2 minat belajar siswa sudah sedikit tampak, siswa 

berani menjawab pertanyaan guru walaupun secara bersama-sama, siswa juga sudah 

mulai aktih dalam kegiatan kelompok. Pada siklus II pertemuan pertama siswa sudah 

mulai aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Siswa sudah semakin kompak 

dalam kegiatan diskusi kelompokdan tidak ada yang diam saja dalam kelompok. 

Pada siklus II pertemuan II siswa terlihat lebih senang mengikuti 

pembelajaran. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan bersungguh-sungguh 

walaupun terkadang masih ada yang mengganggu temannyadan berjalan-jalan 

dikelassiswa mulai tampak membantu teman lain yang kesusahan dalam diskusi.saat 

presentasi siswa maju tanpa disuruh oleh guru. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemandirian dan minat belajar matematika 

siswa kelas VII UPT SMPN 1 Patampanua. 

3. Hambatan selama pembelajaran matematika 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama proses 

pembelajaran di kelas VII.5 UPT SMPN 1 Patampanua seringkali mengalami 

hambatan, yaitu: kurangnya minat dan semangat belajar siswa, siswa belum bisa 

memiliki inisiatif  belajar sendiri, siswa yang lebih sering bermain dikelas, tidak 

memperhatikan materi pelajaran, kurangnya partisipasi siswa. 

Banyak faktor penyebab dari munculnya hambatan selama proses 

pembelajaran matematika, faktor tersebut meliputi faktor internal dan faktor 

eksternal. Dimana faktor internalnya muncul dari diri siswa itu sendiri seperti tingkat 

kepribadian. Sedangkan faktor eksternalnya muncul dari luar siswa, seperti faktor 

lingkungan, metode pengajaran, dan sistem evaluasi. Metode mengajar memiliki 

pengaruh besar terhadap tujuan pembelajaran. 

Salah satu hambatan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika 

yaitu materi yang diberikan. Dimana tanpa adanya pengenalan dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi pelajaran handaknya dikaitkan dengan kehidupan sehari-sehari 
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dalam mengajar matematika sehingga siswa akan tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. Belajar matematika terkadang menjadi pelajaran yang tidak disukai 

oleh siswa  dikarenakan dengan angka-angka tidak sama pelajaran yang lebih mudah 

dimengerti. 

Hambatan yang sering terjadi adalah adanya kesulitan siswa dalam belajar 

menimbulkan suatu keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya 

sehingga memiliki prestasi belajar yang rendah. Prestasi belajar yang rendah dalam 

pelajaran terkadang membuat siswa tidak bersemangat untuk mengulang kembali 

kesalahan-kesalahannya, misalnya malas mengerjakan tugas, tidak bersemangat 

mengikuti proses pembelajaran. 

Sedangkan siswa yang rajin dan bersemangat cenderung lebih mudah 

memahami pelajaran dan dengan semangat belajar itu siswa tertarik dan menjadi 

penasaran terhadap apa yang dipelajari. Semangat yang didorong oleh keinginan 

sendiri ataupun dari orang tua, guru sehingga siswa menjadi lebih baik.  

Siswa kadang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dan 

memecahkan masalah yang diberikan. Kelemahan dalam berhitung, kesulitan dalam 

memahami pelajaran matematika dan kurangnya daya ingat.sebagian besar siswa 

belum bisa menemukan apa yang menjadi permasalahan dalam soal, siswa  tidak 

dapat menjelaskan kembali mengenai materi yang telah dipelajari, siswa hanya 

menghapal rumus-rumus tetapi tidak bisa mengaplikasikan ke dalam soal, siswa 

kesulitan dalam menjawab soal, apabila guru memberikan soal yang bervariasi.  

Hambatan lainnya yang sering ditemukan seperti disaat mengerjakan tugas 

secara berkelompok, terkadang ada beberapa siswa yang masih mengandalkan teman 

kelomponya dan tidak ikut andil dalam pengerjaan tugas, tidak memberikan 

masukan-masukan atau pendapat untuk membantu temannya. Disaat pengumpulan 

tugas hanya sedikit siswa yang dapat mengumpulkan tugas tepat waktu. Kebanyakan 

siswa sering terlambat mengumpulkan tugas 
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BAB V                                                                                                                         

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan kemandirian dan minat siswa kelas VII.5 UPT SMPN 1 

Patampanua pada materi bilangan bulat. Beberapa hal yang diperhatikan dalam 

pembelajaran melalui PBL untuk meningkatkan kemandirian dan minat belajar 

matematika. 

1. Rata-rata tingkat kemandirian siswa dalam belajar matematika melalui strategi 

PBL adalah pada siklus I sebesar 64% menjadi 78% pada siklus II dimana pada 

masing-masing aspek indikator kemandirian belajar matematika siswa sebagai 

berikut. 

a) Persentase aspek tidak bergantung pada orang lain pada siklus I sebesar 

65% meningkat menjadi 75% pada siklus II 

b) Persentase aspek percaya diri pada siklus I sebesar 62% meningkat menjadi 

75% pada siklus II 

c) Persentase aspek mengkontrol diri pada siklus I sebesar 63% meningkat 

menjadi 82% pada siklus . 

d) Persentase aspek motivasi pada siklus I sebesar 63% meningkat menjadi 

77% pada siklus II 

e) Persentase aspek tanggung jawab pada siklus I sebesar 69% meningkat 

menjadi 79% pada siklus II 

2.   Rata-rata tingkat minat siswa dalam belajar matematika melalui strategi PBL 

adalah hasil rata-rata minat belajar siswa pada siklus I dengan presentase yang 

cukup berminat keatas adalah 88%, dan terjadi peningkatan pada siklus II 

dengan presentase yang cukup berminat keatas yaitu 100%, dengan masing-

masing indikator minat belajar matematika siswa sebagai berikut. 
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f) Rata-rata minat belajar siswa pada siklus I yaitu 78,48 dengan target 

minimum 70, pada siklus II terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh 81,92 dengan target minimum 80. 

g) Rata-rata presentase jumlah siswa yang minimal cukup berminat pada 

sisklus I hasil yang diperoleh 88% dengan target minimum 70%, pada siklus 

II terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata 100% dengan target minimum 

80%. 

Berdasarkan uraian diatas maka kita ketahui bahwa, strategi PBL adalah 

strategi yang tepat unutk menunjang kemandirian dan minat belajar Siswa kelas VII 

UPT SMP 1 Patampanua.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemandirian dan minat belajar 

matematika siswa sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran matematika dikelas. 

2. Bagi guru, agar pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan model 

pembelajaran PBL dapat berhasil dengan baik di kelas, sebaiknya 

mempersiapkan dengan matang Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) serta soal-soal yang realistis, dan juga 

memperhatikan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan model 

pembelajaran PBL dalam mengajarkan materi tertentu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penggunaan model pembelajaran PBL dapat 

diterapkan sebagai model pembelajaran untuk mengukur variabel lain selain 

hasil kemandirian dan minat belajar matematika dan dapat diterapkan dalam 

materi pembelajaran lainya sebagai penelitian lanjutan dari penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : UPT SMPN 1 Patampanua 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII.5 / Ganjil 

Materi Pokok : Bilangan Bulat 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

A. Kompotensi Inti (KI) 

KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 

karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu 

berkaitan dengan kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis),pro-

aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik. 

KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 

KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan 

KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 



    

 

II 

 

bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

 

  



    

 

III 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

No Kompetensi Dasar (KD) No Kompetensi Dasar (KD) 

3.1 Menjelaskan dan melakukan 

operasi hitung penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan 

pembagian yang melibatkan 

bilangan bulat 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

hitung penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian yang melibatkan 

bilangan bulat dalam 

kehidupan sehari-hari 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.1.1  Menganalisis operasi hitung 

penjumlahan, pengurangan 

pada bilangan bulat  

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

hitung penjumlahan pada 

bilangan bulat dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.1.2  Memecahkan soal operasi 

hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan 

bulat  

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

hitung pengurangan pada 

bilangan bulat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa diharapkan dapat menganalisis operasi hitung penjumlahan pada 

bilangan bulat 

2. Siswa diharapkan dapat menganalisis operasi hitung pengurangan pada 

bilangan bulat  

3. Siswa diharapkan dapat memecahkan soal operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan bulat  

D. Materi Pembelajaran 

• Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

 

  



    

 

IV 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Diskusi, Kelompok, Tanya Jawab dan Penugasan 

Pendekatan : Pendekatan Saintifik 

Model : Problem Based Learning 

F. Media, Bahan dan Sumber Belajar 

Media  : Laptop, Papan Tulis, Spidol, Lembar Kerja Siswa 

Bahan  : Bahan Ajar 

Sumber Belajar :Buku Matematika (Wajib)  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)  

No Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1.1  Menganalisis operasi hitung penjumlahan, pengurangan pada 

bilangan bulat 

3.1.2 Memecahkan soal operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan bulat 

 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan  

Orientasi 1. Guru mempersiapkan siswa  

2. Guru memulai kegiatan dengan 

mengucapkan salam 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guruِmelanjutkanِdenganِkegiatanِdo’aِ
yang dipimpin oleh ketua kelas 

 

Apersepsi  5. Guru melakukan recall dengan cara 

tanya jawab dan mengajak siswa untuk 

mengingat Kembali materi mengenai 

bilangan bulat  

 

Motivasi  6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

7. Guru melanjutkan pembelajaran dengan 

kegiatan tanya jawab  

 

Kegiatan Inti  

Orientasi Siswa 

Pada Masalah 

1. Siswa mengamati pembelajaran yang 

disediakan oleh guru 

2. Guru melakukan kegiatan tanya jawab 

 



    

 

V 

 

sebagai dorongan agar siswa dapat 

menganalisis konsep dasar operasi 

hitungan bilangan bulat 

3. Siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok  

5. Siswa diberikan pengarahan oleh guru 

terkait pengerjaann tugas yang 

diberikan 

6. siswa diberikan kesempatan untuk 

mencari jawaban dari tugas yang 

diberikan 

 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

7. siswa melakukan diskusi untuk mencari 

jawaban dari tugas yang diberikan 

8. guru membimbing siswa dalam 

kegiatan diskusi kelompok 

 

Mengembangkan 

dan manyajikan 

hasil karya 

9. guru memilih perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan tugasnya 

 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

10. guru memberikan pengamatan kepada 

siswa atas proses pemecahan masalah 

dan penyelesaian masalah yang 

terdalam dalam tugas yang diberikan 

 

Kegiatan Penutup  

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan sebagai bentuk penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

2. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran selanjutnya dan 

memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi tersebut 

3. Guru menutup kegiatan pembelajaran dan memberi salam dan 

berdo’a 

 

 

  



    

 

VI 

 

H. Penilaian 

a. Teknik Penilaian  

- Tes : Pilihan Ganda 

b. Diskusi Kelompok 

 

RUMUS PERHITUNGAN SKOR AKHIR 

𝑆𝐾𝑂𝑅 𝐷𝐼𝑃𝐸𝑅𝑂𝐿𝐸𝐻

𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑀𝐴𝐾𝑆𝐼𝑀𝐴𝐿
 X 10 = SKOR AKHIR 

Mengetahui, Pinrang, 19 Juli 2022 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

 

 

 

 

Abdul Gaffar, S.Pd. M.Si   Syaharuddin 

NIP : 19661231 1989031090  NIM : 17.1600.024 
  



    

 

VII 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : UPT SMPN 1 Patampanua  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/ Semester : VII.5 / Ganjil 

Materi Pokok : Bilangan Bulat 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

I. Kompotensi Inti (KI) 

KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 

pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan 

kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif  (kreatif) dan 

percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik. 

KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 

KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

  



    

 

VIII 

 

J. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

No Kompetensi Dasar (KD) No Kompetensi Dasar (KD) 

3.1 Menjelaskan dan melakukan 

operasi hitung penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan 

pembagian yang melibatkan 

bilangan bulat 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

hitung penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian yang melibatkan 

bilangan bulat dalam 

kehidupan sehari-hari 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.1.1  Menganalisis operasi hitung 

penjumlahan, pengurangan 

pada bilangan bulat  

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

hitung penjumlahan pada 

bilangan bulat dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.1.2  Memecahkan soal operasi 

hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan 

bulat  

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

hitung pengurangan pada 

bilangan bulat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa diharapkan dapat menganalisis operasi hitung penjumlahan pada 

bilangan bulat 

2. Siswa diharapkan dapat menganalisis operasi hitung pengurangan pada 

bilangan bulat  

3. Siswa diharapkan dapat memecahkan soal operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan bulat  

L. Materi Pembelajaran 

• Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

 

  



    

 

IX 

 

M. Metode Pembelajaran 

Metode : Diskusi, Kelompok, Tanya Jawab dan Penugasan 

Pendekatan : Pendekatan Saintifik 

Model : Problem Based Learning 

N. Media, Bahan dan Sumber Belajar 

Media  : Laptop, Papan Tulis, Spidol, Lembar Kerja Siswa 

Bahan  : Bahan Ajar 

Sumber Belajar :Buku Matematika (Wajib)  

O. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)  

No Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 

penjumlahan pada bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari 

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 

pengurangan pada bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari 

 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan  

Orientasi 8. Guru mempersiapkan siswa  

9. Guru memulai kegiatan dengan 

mengucapkan salam 

10. Guru mengecek kehadiran siswa 

11. Guruِmelanjutkanِdenganِkegiatanِdo’aِ
yang dipimpin oleh ketua kelas 

 

Apersepsi  12. Guru melakukan recall dengan cara 

tanya jawab dan mengajak siswa untuk 

mengingat Kembali materi mengenai 

bilangan bulat  

 

Motivasi  13. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

14. Guru melanjutkan pembelajaran dengan 

kegiatan tanya jawab  

 

Kegiatan Inti  

Orientasi Siswa 

Pada Masalah 

11. Siswa mengamati pembelajaran yang 

disediakan oleh guru 

12. Guru melakukan kegiatan tanya jawab 

 



    

 

X 

 

sebagai dorongan agar siswa dapat 

menganalisis konsep dasar operasi 

hitungan bilangan bulat 

13. Siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

14. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok  

15. Siswa diberikan pengarahan oleh guru 

terkait pengerjaann tugas yang 

diberikan 

16. siswa diberikan kesempatan untuk 

mencari jawaban dari tugas yang 

diberikan 

 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

17. siswa melakukan diskusi untuk mencari 

jawaban dari tugas yang diberikan 

18. guru membimbing siswa dalam 

kegiatan diskusi kelompok 

 

Mengembangkan 

dan manyajikan 

hasil karya 

19. guru memilih perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan tugasnya 

 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

20. guru memberikan pengamatan kepada 

siswa atas proses pemecahan masalah 

dan penyelesaian masalah yang 

terdalam dalam tugas yang diberikan 

 

Kegiatan Penutup  

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan sebagai bentuk penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

2. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran selanjutnya dan 

memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi tersebut 

3. Guru menutup kegiatan pembelajaran dan memberi salam dan 

berdo’a 

 

 

  



    

 

XI 

 

P. Penilaian 

a. Teknik Penilaian  

- Tes : Pilihan Ganda 

b. Diskusi Kelompok 

 

RUMUS PERHITUNGAN SKOR AKHIR 

𝑆𝐾𝑂𝑅 𝐷𝐼𝑃𝐸𝑅𝑂𝐿𝐸𝐻

𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑀𝐴𝐾𝑆𝐼𝑀𝐴𝐿
 X 10 = SKOR AKHIR 

Mengetahui, Pinrang, 19 Juli 2022 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

 

 

 

 

Abdul Gaffar, S.Pd. M.Si   Syaharuddin 

NIP : 19661231 1989031090  NIM : 17.1600.024 
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LAMPIRAN 2 LEMBAR OBSERVASI 

 

Lembar Observasi Kegiatan pembelajaran  

Problem Based Learning 

Nama Sekolah  : UPT SMPN Negeri 1 Patampanua 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII.5 / Ganjil 

Hari, Tanggal  :  

Siklus/Pertemuan ke-  :  

Materi  :  

Jumlah Siswa  :  

No. Kegiatan Ya/ 

Ada 

Tidak/ 

Tidak ada 

I.
 P

en
d

a
h

u
lu

a
n

 

Pembukaan 

1. Guru memberi salam pada siswa.   

2. Guru menyampaikan topik yang akan 

dibahas. 

  

3. Guru memberi apersepsi.   

4. Guru memberi motivasi   

II
. 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

II
 

Fase 1 : memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa 

5. Siswa diberi permasalahan yang 

berkaitan dengan 

materi. 

  

6. Siswa mempelajari konsep materi.   

Fase 2 : Mendefinisikan dan merencanakan tugas yang berkaitan 

dengan masalah 

7. Siswa dibimbing untuk menyelesikan 

permasalahan yang dikemukakan 
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Fase 3: Investigasi mandiri dan kelompok 

8. Secara berpasangan, siswa memecahkan 

permasalahan yang telah diberikan. 

  

Fase 4: Mengembangkan dan mempresentasikan pemecahan masalah 

9. Siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

  

10. Kelompok lain menanggapi apabila 

belum jelas 

dan jika hasil kerja tidak sama. 

  

11. Guru membimbing siswa dalam 

menyimpulkan 

hasil kerja. 

  

II
I.

 
P

en
u

tu
p

 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

12. Siswa diminta membuat rangkuman 

kegiatan yang 

telah dilakukan. 

  

Doa dan Penutup 

13. Siswa diberi PR.   

14. Guru memberi salam pada siswa.   

 

  Observer, 

 

 

  Syaharuddin 
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Lembar Observasi Kegiatan pembelajaran  

Problem Based Learning 

Nama Sekolah  : UPT SMPN Negeri 1 Patampanua 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII.5 / Ganjil 

Hari, Tanggal  : Selasa 19 Juli 

Siklus/Pertemuan ke-  : I / Pertama 

Materi  : Bilangan bulat 

Jumlah Siswa  : 25 

No. Kegiatan Ya/ 

Ada 

Tidak/ 

Tidak ada 

I.
 P

en
d

a
h

u
lu

a
n

 

Pembukaan 

1. Guru memberi salam pada siswa. √  

2. Guru menyampaikan topik yang akan 

dibahas. 

√  

3. Guru memberi apersepsi.  √ 

4. Guru memberi motivasi  √ 

II
. 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

II
 

Fase 1 : memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa 

5. Siswa diberi permasalahan yang 

berkaitan dengan 

materi. 

√  

6. Siswa mempelajari konsep materi. √  

Fase 2 : Mendefinisikan dan merencanakan tugas yang berkaitan 

dengan masalah 

7. Siswa dibimbing untuk menyelesikan 

permasalahan yang dikemukakan 

√  

Fase 3: Investigasi mandiri dan kelompok 

8. Secara berpasangan, siswa memecahkan 

permasalahan yang telah diberikan. 

√  
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Fase 4: Mengembangkan dan mempresentasikan pemecahan masalah 

9. Siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

 √ 

10. Kelompok lain menanggapi apabila 

belum jelas 

dan jika hasil kerja tidak sama. 

 √ 

11. Guru membimbing siswa dalam 

menyimpulkan 

hasil kerja. 

√  

II
I.

 
P

en
u

tu
p

 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

12. Siswa diminta membuat rangkuman 

kegiatan yang 

telah dilakukan. 

√  

Doa dan Penutup 

13. Siswa diberi PR.  √ 

14. Guru memberi salam pada siswa. √  

 

 

 Observer, 

 

 

  Syaharuddin 
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Lembar Observasi Kegiatan pembelajaran  

Problem Based Learning 

Nama Sekolah  : UPT SMPN Negeri 1 Patampanua 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII.5 / Ganjil 

Hari, Tanggal  : 21 Juli 

Siklus/Pertemuan ke-  : I / Kedua 

Materi  : Bilangan Bulat 

Jumlah Siswa  : 25 

No. Kegiatan Ya/ 

Ada 

Tidak/ 

Tidak ada 

I.
 P

en
d

a
h

u
lu

a
n

 

Pembukaan 

1. Guru memberi salam pada siswa. √  

2. Guru menyampaikan topik yang akan 

dibahas. 

√  

3. Guru memberi apersepsi. √  

4. Guru memberi motivasi  √ 

II
. 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

II
 

Fase 1 : memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa 

5. Siswa diberi permasalahan yang berkaitan 

dengan 

materi. 

√  

6. Siswa mempelajari konsep materi. √  

Fase 2 : Mendefinisikan dan merencanakan tugas yang berkaitan dengan 

masalah 

7. Siswa dibimbing untuk menyelesikan 

permasalahan yang dikemukakan 

√  

Fase 3: Investigasi mandiri dan kelompok 

8. Secara berpasangan, siswa memecahkan 

permasalahan yang telah diberikan. 

√  
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Fase 4: Mengembangkan dan mempresentasikan pemecahan masalah 

9. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

√  

10. Kelompok lain menanggapi apabila belum 

jelas 

dan jika hasil kerja tidak sama. 

√  

11. Guru membimbing siswa dalam 

menyimpulkan 

hasil kerja. 

√  

II
I.

 
P

en
u

tu
p

 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

12. Siswa diminta membuat rangkuman kegiatan 

yang 

telah dilakukan. 

 √ 

Doa dan Penutup 

13. Siswa diberi PR. √  

14. Guru memberi salam pada siswa. √  

 

  Observer, 

 

  

  Syaharuddin 
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Lembar Observasi Kegiatan pembelajaran  

Problem Based Learning 

Nama Sekolah  : UPT SMPN Negeri 1 Patampanua 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII.5 / Ganjil 

Hari, Tanggal  : 26 Juli 

Siklus/Pertemuan ke-  : II / Pertama 

Materi  : Bilangan Bulat 

Jumlah Siswa  : 25 

No. Kegiatan Ya/ 

Ada 

Tidak/ 

Tidak ada 

I.
 P

en
d

a
h

u
lu

a
n

 

Pembukaan√ 

1. Guru memberi salam pada siswa. √  

2. Guru menyampaikan topik yang akan 

dibahas. 

√  

3. Guru memberi apersepsi. √  

4. Guru memberi motivasi √  

II
. 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

II
 

Fase 1 : memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa 

5. Siswa diberi permasalahan yang 

berkaitan dengan 

materi. 

√  

6. Siswa mempelajari konsep materi. √  

Fase 2 : Mendefinisikan dan merencanakan tugas yang berkaitan 

dengan masalah 

7. Siswa dibimbing untuk menyelesikan 

permasalahan yang dikemukakan 

√  

Fase 3: Investigasi mandiri dan kelompok 

8. Secara berpasangan, siswa memecahkan 

permasalahan yang telah diberikan. 

 √ 
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Fase 4: Mengembangkan dan mempresentasikan pemecahan masalah 

9. Siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

 √ 

10. Kelompok lain menanggapi apabila 

belum jelas 

dan jika hasil kerja tidak sama. 

 √ 

11. Guru membimbing siswa dalam 

menyimpulkan 

hasil kerja. 

 √ 

II
I.

 
P

en
u

tu
p

 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

12. Siswa diminta membuat rangkuman 

kegiatan yang 

telah dilakukan. 

√  

Doa dan Penutup 

13. Siswa diberi PR.  √ 

14. Guru memberi salam pada siswa. √  

  

  

  Observer, 

 

  

  Syaharuddin 

  



    

 

XX 

 

Lembar Observasi Kegiatan pembelajaran  

Problem Based Learning 

Nama Sekolah  : UPT SMPN Negeri 1 Patampanua 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII.5 / Ganjil 

Hari, Tanggal  : 28 Juli 

Siklus/Pertemuan ke-  : II/ Kedua 

Materi  : Bilangan Bulat 

Jumlah Siswa  : 25 

No. Kegiatan Ya/ 

Ada 

Tidak/ 

Tidak ada 

I.
 P

en
d

a
h

u
lu

a
n

 

Pembukaan 

1. Guru memberi salam pada siswa. √  

2. Guru menyampaikan topik yang akan 

dibahas. 

√  

3. Guru memberi apersepsi. √  

4. Guru memberi motivasi √  

II
. 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

II
 

Fase 1 : memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa 

5. Siswa diberi permasalahan yang 

berkaitan dengan 

materi. 

√  

6. Siswa mempelajari konsep materi. √  

Fase 2 : Mendefinisikan dan merencanakan tugas yang berkaitan 

dengan masalah 

7. Siswa dibimbing untuk menyelesikan 

permasalahan yang dikemukakan 

√  

Fase 3: Investigasi mandiri dan kelompok 

8. Secara berpasangan, siswa memecahkan 

permasalahan yang telah diberikan. 

√  
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Fase 4: Mengembangkan dan mempresentasikan pemecahan masalah 

9. Siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

√  

10. Kelompok lain menanggapi apabila 

belum jelas 

dan jika hasil kerja tidak sama. 

√  

11. Guru membimbing siswa dalam 

menyimpulkan 

hasil kerja. 

√  

II
I.

 
P

en
u

tu
p

 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

12. Siswa diminta membuat rangkuman 

kegiatan yang 

telah dilakukan. 

√  

Doa dan Penutup 

13. Siswa diberi PR.  √ 

14. Guru memberi salam pada siswa. √  

 

Observer, 

 

  

  Syaharuddin 
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LAMPIRAN 3 INSTRUMEN TES 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421)21307 

VALIDASI INSTRUMEN PRETEST DAN POSTEST 
PENULISAN SKRIPSI 

 

A. Petunjuk Pengerjaan: 

1. Tulis identitas anda pada lembar jawaban dengan benar 

2. Bacalah soal dengan seksama sebelum mengerjakan 

3. Jawablah dengan benar dengan memberi tanda X pada huruf 

pilihan jawaban 

B. Soal Tes 

1. Diketahui pernyatan-pernyataan berikut. 

i. -12 < 6 

ii. 4 < -6 

iii. 3 > -4 

iv. -2 < -3 

Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang benar adalah ... 

A. i,ii,iii 

B. i,iii,iv 

C. i,iii 

D. i,ii,iii,iv 

Jawaban C 
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2. Diketahui barisan bilangan -1,-2,3,0. Susunan barisan berdasarkan 

urutan dari yang terbesar ke terkecil adalah ... 

A. 3,-2,-1,0 

B. 3.0.-1,-2 

C. -2,-1,0,3 

D. 3,-1,-2,0 

Jawaban B 

3. Hasil dari 15 + (-21) adalah ... 

A. -36 

B. -6 

C. 6 

D. 36 

Jawaban B 

4. Hasil dari (-18 + 30) : (-3 – 1) adalah ... 

A. -12 

B. -3 

C. 3 

D. 12 

Jawaban B 

5. Hasil dari ((-133) : 7) x (2 x (-5)) adalah ... 

A. -190 

B. -180 

C. 180 

D. 190 
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Jawaban D 

6. FPB dari 27, 45, dan 81 adalah ... 

A. 3 

B. 9 

C. 27 

D. 81 

Jawaban B 

7. Dalam kompetisi matematika, setiap jawaban yang benar diberi 

skor 4, salah -2 dan tidak dijawab -1. Dari 40 soal yang diberikan, 

Anto berhasil menjawab benar 31 dan salah 6. Skor yang diperoleh 

Anto adalah ... 

A. 112 

B. 109 

C. 107 

D. 105 

Jawaban B 

8. Suhu lemari es penyimpanan minuman yaitu 16oC dan suhu lemari 

es peyimpanan daging yaitu 250C lebih rendah dari suhu lemari es 

penyimpanan minuman. Berapa derajat suhu penyimpanan daging? 

A. 410C 

B. 160C 

C. 90C 

D. -90C 

Jawaban D 
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9. i. a2 = 2a 

ii. a3 = a x a x a 

iii. a4 = a + a + a + a 

iv. (-a)2 = a2 

pernyataan di atas yang benar adalah ... 

A. i,ii, dan iii 

B. i,ii, dan iv 

C. ii dan iii 

D. ii dan iv 

Jawaban D 

 

10. 10 + 100 + 1000 + 10000 = ... 

A. 1111 

B. 1001 

C. 4 

D. 1 

Jawaban C 
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Lembar jawaban 

Nama  :  Hari/tanggal : KAMIS 21/07/2022 

NIS  : Tempat  : UPT SMPN 1 PATAMPANUA 

Kelas  : VII.5 Jam  : 07.30 – 08.30 

  Mata pelajaran : Matematika 

 

LEMBAR JAWABAN PILIHAN GANDA 

NO PILIHAN GANDA 

1. A B C D 

2. A B C D 

3. A B C D 

4. A B C D 

5. A B C D 

6. A B C D 

7. A B C D 

8. A B C D 

9. A B C D 

10. A B C D 
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LAMPIRAN 4 ANGKET PENELITIAN TERHADAP MINAT 

BELAJAR MATEMATIKA SISWA MELALUI STRATEGI PBL 

 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA 

Indikator Deskripsi No. 

Butir 

Jumlah 

Pernyataan 

 

 

Perasaan senang 

Saya senang belajar matematika 1  

 

5 

Saya senang jika guru matematika hadir 2 

Siswa belajar atas kemauan siswa. 3 

Saya mempelajari kembali pelajaran yang saya 

dapat di sekolah 

4 

Saya senang mengerjakan soal-soal matematika 5 

 

 

 

Ketertarikan 

siswa 

Saya selalu bertanya bertanya pada guru jika 

kurang jelas 

6  

Saya tidak mudah bosan mendengarkan 

penjelasan guru 

7 

Saya bersemangat belajar matematika  8 

Saya tidak merasa mengantuk saat pelajaran 

matematika 

9 

Saya berani menjawab pertanyaan dari guru 10 

 

 

 

 

Perhatian siswa 

Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh 

ketika guru menjelaskan pelajaran 

11  

 

 

 

5 

Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh 

ketika guru menjelaskan pelajaran 

12 

Saya selalu berkonsentrasi saat belajar walaupun 

ada suara gaduh 

13 

Saya tidak mengganggu teman ketika guru 

sedang menjelaskan 

14 
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Saya berkonsentrasi penuh saat pelajaran 

matematika 

15 

 

 

 

Keterlibatan 

siswa 

Saya tidak diam saja saat kerja kelompok 16  

 

 

5 

Saya aktif bertanya atau berpendapat ssat bekerja 

kelompok 

17 

Saya berani menyampaikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas 

18 

Saya selalu ikut berpartisipasi dalam kerja 

kelompok 

19 

Saya membantu teman yang kesusahan dalam 

bekerja kelompok 

20 
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LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan. 

2. Berikan jawaban dengan jujur sesuai dengan diri Anda yang sebenarnya. Angket 

ini tidak berpengaruh pada nilai Anda. 

3. Berilah tanda (√) untuk setiap pertanyaan pada kolom alternatif jawaban sesuai 

dengan apa yang Anda alami. 

Keterangan: 

SS = selalu TS  = Kadang-kadang  

S = sering STS = jarang 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya senang belajar matematika     

2. Saya senang jika guru matematika hadir     

3. Saya mempelajari kembali pelajaran yang saya 

dapat di sekolah 

    

4. Saya semangat dengan pelajaran menghitung     

5. Saya senang mengerjakan soal-soal matematika     

6. Saya selalu bertanya bertanya pada guru jika 

kurang jelas 

    

7. Saya tidak mudah bosan mendengarkan 

penjelasan guru 

    

8. Saya bersemangat belajar matematika      

9. Saya tidak merasa mengantuk saat pelajaran 

matematika 

    

10. Saya berani menjawab pertanyaan dari guru     

11. Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh 

ketika guru menjelaskan pelajaran 

    

12. Saya berbicara dengan teman saat guru 

menjelaskan 

    

13. Saya selalu berkonsentrasi saat belajar 

walaupun ada suara gaduh 

    

14. Saya tidak mengganggu teman ketika guru 

sedang menjelaskan 
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15. Saya berkonsentrasi penuh saat pelajaran 

matematika 

    

16. Saya tidak diam saja saat kerja kelompok     

17. Saya aktif bertanya atau berpendapat ssat 

bekerja kelompok 

    

18. Saya berani menyampaikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas 

    

19. Saya selalu ikut berpartisipasi dalam kerja 

kelompok 

    

20. Saya membantu teman yang kesusahan dalam 

bekerja kelompok 
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Hasil angket minat belajar matematika siswa siklus 1 

No

. Responden 

Pernyataan Skor 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 

1 
S1 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 90 

Sangat 

berminat 

2 S2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 2 5 5 2 5 81 Berminat 

3 S3 4 5 4 4 4 2 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 79 Berminat 

4 S4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 5 5 86 Berminat 

5 S5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 89 Berminat 

6 S6 4 4 5 4 4 4 5 2 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 80 Berminat 

7 S7 4 5 4 4 4 2 5 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 79 Berminat 

8 
S8 4 5 4 4 5 4 5 4 2 2 2 5 2 2 4 4 5 4 4 4 75 

Cukup 

berminat 

9 S9 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 83 Berminat 

10 
S10 5 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 63 

Cukup 

berminat 

11 S11 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 2 4 4 4 5 86 Berminat 

12 S12 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 5 2 4 4 82 Berminat 

13 
S13 4 4 2 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 5 4 2 4 2 4 2 63 

Kurang 

berminat 

14 
S14 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 1 2 4 2 4 4 2 4 4 61 

Kurang 

berminat 

15 S15 4 4 5 4 4 4 5 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 79 Berminat 

16 S16 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 81 Berminat 

17 S17 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 5 5 2 5 4 2 4 5 80 Berminat 

18 S18 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 2 2 4 4 5 4 4 4 2 4 79 Berminat 

19 S19 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 2 2 4 4 85 Berminat 

20 
S20 5 2 4 4 5 5 2 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 2 4 2 77 

Cukup 

berminat 
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No

. Responden 

Pernyataan Skor 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 

21 S21 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 4 5 5 81 Berminat 

22 
S22 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 78 

Cukup 

berminat 

23 
S23 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 4 2 2 4 2 2 2 2 2 64 

Kurang 

berminat 

24 
S24 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 2 2 79 

Cukup 

berminat 

25 S25 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 82 Berminat 

 Jumlah 1962  

 Rata-rata 

78,4

8 

Cukup 

berminat 

 Persentase 88% 
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Hasil angket minat belajar matematika siswa siklus II 

No. 
Responden 

Pernyataan 

Skor Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 S1 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 91 Sangat berminat 

2 S2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 2 5 85 Berminat 

3 S3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 83 Berminat 

4 S4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 5 5 86 Berminat 

5 S5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 89 Berminat 

6 S6 4 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 82 Berminat 

7 S7 4 5 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 78 Berminat 

8 S8 4 5 4 4 5 4 5 4 2 2 2 5 2 4 4 4 5 4 4 4 77 Cukup berminat 

9 S9 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 83 Berminat 

10 S10 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 4 79 Cukup berminat 

11 S11 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 90 Berminat 

12 S12 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 5 2 4 4 82 Berminat 

13 S13 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 4 4 78 Kurang berminat 

14 S14 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 72 Kurang berminat 

15 S15 4 4 5 4 4 4 5 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 79 Berminat 

16 S16 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 81 Berminat 

17 S17 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 2 5 4 2 4 5 82 Berminat 

18 S18 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 5 4 4 4 2 4 81 Berminat 

19 S19 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 91 Berminat 

20 S20 5 2 4 4 5 5 2 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 2 4 2 77 Cukup berminat 

21 S21 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 5 83 Berminat 

22 S22 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 78 Cukup berminat 

23 S23 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 2 5 2 78 Cukup berminat 

24 S24 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 4 2 81 Cukup berminat 

25 S25 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 82 Berminat 
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No. 
Responden 

Pernyataan 

Skor Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  Jumlah  2048   

  Rata-rata 81,92 Cukup berminat 

  Persentase  100% 
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LAMPIRAN 5 ANGKET PENELITIAN TERHADAP KETERAMPILAN 

BELAJAR MATEMATIKA SISWA MELALUI STRATEGI PBL 

 

KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Ciri-ciri yang di 

amati 

Indikator No. 

Butir 

Tidak 

tergantung 

orang lain 

Siswa belajar dengan caranya sendiri. 1, 3 

Siswa mengerjakan soal latihan tanpa harus 

menunggu temannya menUgerjakan. 

11 

Siswa belajar atas kemauan siswa. 2 

Percaya diri Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 

percaya diri. 

8, 15 

Siswa percaya pada kemampuannya sendiri. 9, 12 

Mengkontrol 

diri 

Siswa berusaha meningkatkan prestasi belajar 

matematika. 

4, 13 

Siswa dapat menerima saran dan kritik terhadap 

pekerjaannya.  

5 

Siswa meneliti pekerjaannya setelah selesai 

dikerjakan. 

7 

Motivasi Siswa bersemangat saat mempresentasikan hasil 

pekerjaannya. 

6 

Siswa mempunyai semangat dalam belajar. 10, 17 

Siswa antusias saat mengikuti pembelajaran. 16 

Tanggung 

jawab 

Siswa menepati jam belajar. 18, 19 

Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu. 14 

Siswa mengikuti pembelajaran dengan sungguhsungguh. 20 
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan. 

2. Berikan jawaban dengan jujur sesuai dengan diri Anda yang sebenarnya. Angket ini tidak 

berpengaruh pada nilai Anda. 

3. Berilah tanda (√) untuk setiap pertanyaan pada kolom alternatif jawaban sesuai 

dengan apa yang Anda alami. 

Keterangan: 

SS = selalu K = Kadang-kadang  TP = tidak pernah 

S = sering J = jarang 

 

No. Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SS S K J TP 

1. Saya belajar dengan cara saya sendiri.      

2. Saya belajar dengan kemauan saya sendiri 

tanpa harus disuruh. 

     

3. Saya belajar tidak hanya dari buku tetapi 

juga media lain seperti internet, dll. 

     

4. Saya berusaha meningkatkan prestasi 

belajar. 

     

5. Saya tidak dapat menerima saran dan kritik 

terhadap pekerjaan yang saya kerjakan. 

     

6. Saya kurang bersemangat saat 

mempresentasikan hasil pekerjaan saya. 

     

7. Saya tidak pernah memeriksa kembali 

pekerjaan saya setelah selesai. 

     

8. Saya berusaha menjawab pertanyaan dari 

teman dengan yakin. 

     

9. Saya tidak percaya dengan kemampuan 

matematika saya. 

     

10. Saya belajar walaupun tidak ada PR.      
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11. Saya tidak mengerjakan soal dan lebih 

senang menunggu teman mengerjakan di 

depan. 

     

12. Saya tidak percaya diri saat ujian.      

13. Saya berusaha meningkatkan kemampuan 

matematika saya dengan latihan soal. 

     

14. Saya berusaha menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

     

15. Saya tidak percaya diri saat ada pertanyaan 

yang tidak saya mengerti. 

     

16. Saya tidak antusias saat mengikuti 

pembelajaran matematika. 

     

17. Saya merasa perlu belajar matematika.      

18. Saya berusaha menepati jam belajar.      

19. Saya tidak belajar karena menonton 

televisi,malas, atau bermain. 

     

20 Saya berusaha mengikuti pembelajaran 

tenang dan tidak ramai. 
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Hasil angket kemandirian belajar matematika siswa siklus I 

No. Responden  
No Item Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 s1 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 52 

2 s2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 3 58 

3 s3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 2 3 5 3 4 66 

4 s4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 3 5 5 5 87 

5 s5 4 3 4 5 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 66 

6 s6 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 3 5 2 3 4 4 69 

7 s7 3 2 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 5 2 4 3 4 64 

8 s8 2 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 61 

9 s9 3 4 3 5 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 62 

10 s10 5 3 5 4 4 2 3 3 5 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 71 

11 s11 5 3 2 5 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 70 

12 s12 4 2 5 4 2 1 3 5 2 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 65 

13 s13 4 4 5 5 3 5 3 4 5 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 76 

14 s14 4 2 1 4 2 5 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 59 

15 s15 5 2 3 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 5 5 70 

16 s16 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 58 

17 s17 5 3 5 5 2 5 2 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 77 

18 s18 4 5 3 5 3 4 1 4 2 4 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 64 

19 s19 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 64 

20 s20 3 2 3 4 1 3 1 2 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 2 3 53 

21 s21 3 3 3 4 3 5 2 3 2 3 2 5 4 4 2 3 2 2 2 2 59 

22 s22 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 62 

23 s23 3 4 2 4 3 2 2 4 3 5 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 63 

24 s24 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 1 1 3 4 2 3 58 

25 s25 3 3 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 4 4 4 50 
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Hasil angket kemandirian belajar matematika siswa siklus II 

No. Responden 
No Item Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 s1 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 63 

2 s2 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 69 

3 s3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 85 

4 s4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 94 

5 s5 4 3 4 5 4 2 3 3 3 3 3 2 5 4 2 4 5 3 4 3 69 

6 s6 4 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 89 

7 s7 4 3 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 89 

8 s8 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 84 

9 s9 4 3 3 5 4 3 3 3 3 4 5 3 5 5 3 3 4 4 5 4 76 

10 s10 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 5 4 4 3 4 4 3 5 4 5 84 

11 s11 4 3 3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 84 

12 s12 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 3 4 3 5 5 4 87 

13 s13 4 4 3 5 3 4 5 4 4 3 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 83 

14 s14 4 3 3 5 4 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 2 2 71 

15 s15 3 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 5 3 3 4 69 

16 s16 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 69 

17 s17 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 91 

18 s18 5 5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 86 

19 s19 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 72 

20 s20 4 3 4 3 5 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 61 

21 s21 4 3 3 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 80 

22 s22 2 2 3 4 5 3 4 3 2 2 2 2 3 4 2 2 4 3 2 4 58 

23 s23 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

24 s24 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 4 5 3 4 5 5 3 3 85 
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No. Responden 
No Item Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

25 s25 5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 67 
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LAMPIRAN 6 WAWANCARA 

 

KISI-KISI WAWANCARA SISWA 

No. Aspek Indikator Butir No 

 

 

1. 

 

 

 

Tanggapan Siswa Tentang 

Pembelajaran 

Siswa senang dalam mengikuti 

pembelajaran dengan problem 

based learning. 

1 

Siswa tertarik untuk mengerjakan 

pemecahan masalah. 

2 

Siswa senang bekerja dengan 

teman sebangkunya. 

7 

 

 

2. 

 

 

Tugas 

Siswa memahami soal yang 

diberikan. 

3 

Siswa mengerti rumus yang harus 

digunakan. 

4 

Siswa mampu menjawab masalah 

yang diberikan. 

5 

Siswa memeriksa kembali setelah 

pekerjaannya selesai. 

6 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1. Apakah kamu senang dengan pembelajaran matematika yang telah dilakukan? 

2. Apakah kamu merasa tertarik untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan? 

3. Apakah kamu paham dengan maksud soal yang diberikan? 

4. Ketika membaca soal, apakah kamu tahu rumus mana yang bisa kamu gunakan untuk 

memecahkan soal tersebut? 

5. Apakah kamu mampu menjawab soal-soal yang diberikan? 

6. Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang telah kamu peroleh? 

7. Dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, apakah kamu lebih suka berdiskusi 

dengan teman atau sendiri? Mengapa? 
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Hasil Wawancara 

SISWA 1 

1. Apakah kamu senang dengan pembelajaran matematika yang telah dilakukan? 

Jawab: Senang. Pembelajarannya menarik. 

2. Apakah kamu merasa tertarik untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan? 

Jawab: Saya tertarik dengan beberapa soal yang sedikit susah. 

3. Apakah kamu paham dengan maksud soal yang diberikan? Mengapa? 

Jawab: Tergantung, kadang-kadang ada yang saya tidak paham. Ketika membaca soal, 

apakah kamu tahu rumus mana yang bisa kamu gunakan untuk memecahkan soal 

tersebut? Mengapa? 

Jawab: Iya, tau. Karena saya sering dapat informasi dari buku atau internet. 

4. Apakah pendapat kamu tentang soal-soal yang diberikan? Menantang atau terlalu mudah? 

Jawab: Soalnya bermacam-maca. Kadang ada yang menantang, kadang ada yang mudah. 

5. Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang telah kamu peroleh? Mengapa? 

Jawab: Iya, agar hasilnya optimal.  

6. Dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, apakah kamu lebih suka berdiskusi 

dengan teman atau sendiri? Mengapa? 

Jawab: Lebih suka berdiskusi dengan teman karena bisa bertukar pikiran. 
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SISWA 2 

1. Apakah kamu senang dengan pembelajaran matematika yang telah dilakukan? 

Jawab: Senang. 

2. Apakah kamu merasa tertarik untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan? 

Jawab: Tertarik. 

3. Apakah kamu paham dengan maksud soal yang diberikan? Mengapa? 

Jawab: Paham, karena sebelumnya sudah diajarkan. 

4. Ketika membaca soal, apakah kamu tahu rumus mana yang bisa kamu gunakan untuk 

memecahkan soal tersebut? Mengapa? 

Jawab: Ya, karena belajar terlebih dahulu. 

5. Apakah pendapat kamu tentang soal-soal yang diberikan? Menantang atau terlalu mudah? 

Jawab: Menantang. 

6. Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang telah kamu peroleh? Mengapa? 

Jawab: Iya, karena agar mendapatkan nilai yang memuaskan. 

7. Dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, apakah kamu lebih suka berdiskusi 

dengan teman atau sendiri? Mengapa? 

Jawab: Sendiri, karena lebih mudah untuk mengerjakannya. 
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SISWA 3 

1. Apakah kamu senang dengan pembelajaran matematika yang telah dilakukan? 

Jawab: Seneng sekali, karena pembelajarannya menyenangkan, mengasyikkan, dan 

mudah untuk dimengerti. 

2. Apakah kamu merasa tertarik untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan? 

Jawab: Tertarik, karena soal-soal yang diberikan sangat mengasah otak untuk tahu lebih 

dari materi yang diberikan. 

3. Apakah kamu paham dengan maksud soal yang diberikan? Mengapa? 

Jawab: Paham, tetapi ada juga yang membingungkan karena soal yang diberikan kadang 

mudah kadang susah. 

4. Ketika membaca soal, apakah kamu tahu rumus mana yang bisa kamu gunakan untuk 

memecahkan soal tersebut? Mengapa? 

Jawab: Tahu, tapi ada juga yang tidak karena soal yang diberikan ada yang harus dicari 

sendiri materinya. 

5. Apakah pendapat kamu tentang soal-soal yang diberikan? Menantang atau terlalu mudah? 

Jawab: Menurut saya soal yang diberikan awal-awalnya susah tetapi lama-lama jadi 

mudah. 

6. Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang telah kamu peroleh? Mengapa? 

Jawab: Bisa jadi, tergantung kemauanku kalau mau memeriksa jawaban karena aku ragu-

ragu dengan jawabanku. 

7. Dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, apakah kamu lebih suka berdiskusi 

dengan teman atau sendiri? Mengapa? 

Jawab: Lebih baik sendiri, karena belajar sendiri lebih mengasah otak. Kalau diskusi ada 

yang hanya mencontoh jawaban. 
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SISWA 4 

1. Apakah kamu senang dengan pembelajaran matematika yang telah dilakukan? 

Jawab: Iya. 

2. Apakah kamu merasa tertarik untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan? 

Jawab: Iya. 

3. Apakah kamu paham dengan maksud soal yang diberikan? Mengapa? 

Jawab: Iya, karena kita sudah dapat menyimpulkan suatu sifat-sifat bangun datar dari 

soal-soal yang menantang. 

4. Ketika membaca soal, apakah kamu tahu rumus mana yang bisa kamu gunakan untuk 

memecahkan soal tersebut? Mengapa? 

Jawab: Iya, terkadang. Karena itu materi SD yang diulang di SMP. 

5. Apakah pendapat kamu tentang soal-soal yang diberikan? Menantang atau terlalu mudah? 

Jawab: Menantang. 

6. Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang telah kamu peroleh? Mengapa? 

Jawab: Kadang-kadang, karena saya tidak yakin dengan jawabanku. 

7. Dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, apakah kamu lebih suka berdiskusi 

dengan teman atau sendiri? Mengapa? 

Jawab: Berdiskusi dengan teman, karena lebih cepat paham dan efisien waktu. 
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LAMPIRAN 7 SURAT KEPUTUSAN  PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN 8 SURAT PERMOHONAN  REKOMENDASI IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 9 SURAT IZIN PENELITIAN DARI DINAS PENANAMAN 

MODAL 
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LAMPIRAN 10 SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI 
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